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STUDI KORELASI ANTARA KOMPETENSI
GURU MENGELOLA KELAS DENGAN MINAT
BELAJAR SISWA PADA MADRASAH ALIYAH

NEGERI KUALA KAPUAS

ABSTRAKST

Kompetensi guru mengelola kelas merupakan salah
satu kemampuan vyang harus dimiliki oleh setiap guru.
Kompetensi guru mengelola kelas dimaksudkan untuk mencip-
takan dan mempertahankan kondisi kelas vang kondusif agar
mampu menopang timbulnya minat belajar siswa dalam proses
belajar mengajar guna mendukung tercapainva tujuan penga-
Jaran secara optimal.

Minat belajar siswa merupakan salah satu baglan yang
sangat berperan dalam menumbuhkan aktivitas siswa dalam
proseg belajar mengajar., dengan memiliki minat belajar
maka setiap siswa akan mudah mencerna dan memahami materi
relaiaran vang diberikan. Timbulnva minat belajar siswa
terhadap pelajarn disamping dipengaruhi oleh faktor dari
dalam juga dipengaruhi oleh faktor dari luar. Denagn minat
belasar silswa vang tingei diharapkan mampu” mendukung
tercapainya tujuan pengajaran secara optimal.

Penelitian vyang dilakukan bertujuan untuk mengkadi
ada tldaknva korelasi dan rengaruh antar kompetensi guru
mengelola kelas dengan minat belajar siswa rada Madrasah
Aliyah Negeri Kuala Kapuas. Dari hasil renelitian ini
diharapkan berguna untuk bahan informasi bagi berbagai
fihak guna meningkatkan kualitag hagil belajar mengajar.

Hipotesa penelitian ini adalh ada korelasi positif
antara kompetensi guru mengelola Kelas dengan minat bela-
Jar siswa serta semakin baik guru mengelola kelas maka
semakin baik minat belajar siswa pada Madrasah aliyah
Negeri Kuala Kapuas.

Sampel vpenelitian ini adalah 14 orang guru dan 98
orang siswa, sedangkan untuk penggalian data. penulis
menggunakan berbagai tehnik yaitu dokumentasi, observasi,
wawancara dan angket. Setelah data terkumpul, kemudian
data disajikan dalam bentuk uraian dan tabel. khusus dalam
bentuk tabel dilanjutkan dengan menghitung jawaban respon-
den berdasarkan analisa kualitatif untuk mencari tingkat
kompetensi eguru dalam mengelola kelas dan minat belajar
slswa serta menganalisa secara kuantitatif denegan rumus
korelasi Kontingensi untuk mencari hubungan dan T hitung
untuk mencari signifikansi serta untuk mengetahui ada
tidak pengaruh digunakan rumus regresi linear sederhana.



Dari hasil analisa kuantitatif diketahui bahwa nilai
tertinggi vang dimiliki responden pada variabel kompetensi
guru mengelola kelas adalah mereka vang berada pada kate-
gori Baik / Tinggi dengan prosentasi sebesar 71,44 %
sedangkan nilai tertinaggi responden pada variabel minat
belajar siswa adalah mereka vang juga berada pada kategori
Baik / Tinggi dengan jumlah prosentasi sebesar 81,22 %.
Dengan demikian terlihat bahwa kompetensi guru mengelola
kelas dan minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah Negeri
Kuala Kapuas berada pada kualifikasi Baik / Tinggi.

Dari hasil analisa kuantitatif dengan mempergunakan
rumus kontingensi yang diambil dari skor kompetensi guru
mengelola kelas dan minat belajar siswa pada Madrasah
Aliyah Negeri Kuala Kapuas diperoleh nilai 0 = 0,79 dan T
hitung adalah 12,623, pada tarap kepercayaan 5 % diperoleh
nilai T tabel 1,98 dan pada tarap kepercayaan 1 % di
peroleh nilai T tabel 2,63 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa
antara kompetensi guru mengelola kelas dengan minat bela-
jar siswa pada Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas terda-
pat korelasi yang tinggi dan signifikansi.

Kemudian dari hasil uji regresi linear sederhana
untuk mengetahui berpengaruh tidaknya Kkonpetensi gquru
mengelola kelas terhadap minat belajar siswa pada Madrasah
Aliyah Negeri Kuala Kapuas diperoleh nilai a = 0,871 dan b
= 0,400, dari persamaan ini dapat diperkirakan perubahan Y
apabila X diketahui persamaannva, maka persamaannya adalah
Y = a + bx.

Jika X adalah 1, maka Y = 0,871 + 0,400 ( 1 ) o WPRL L s
Jika X adalah 2, maka Y = 0,871 + 0,400 ( 2 ) = 1,671,

Dari hasil perhitungan ini dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi nilai X maka semakin tinggi pula nilai Y,
dengan demikian dapat diketahui bahwa semakin baik kompe-
tensi guru dalam mengelola kelas maka semakin baik pula
minat belajar siswa dengan kata lain Kkompetensi guru
mengelola kelas berpengaruh terhadap minat belajar siswa
pada Madrasah Alivah Kuala Kapuas.

Berdasarkan uraian diatas terbukti bahwa ada hubun-
gan dan pengaruh antara kompetensi guru mengelola Kkelas
dengan minat belajar siswa Madrasah Aliyah Kuala Kapuas.
Untuk itu diharapkan kepada semua pihak vang terkait agar
lebih meningkatkan kompetensi guru dalam pengelolaan
kelas.
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BAR 1

PENDAHULDAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam upaya mempertingai tingkat kemaiuan
diberbagai sektor kehidupan, bangsa Indonesia dengan
segala potensi vyang ada terus berupaya memacu dan
mengembangkan pembangunan diberbagai bidang,
pembanqunan tersebut dilaksanakan secara bertahap dan
berkesinambungan, ditata melalui kegiatan pembanguan
jangka pendek dan jangka paniang dengan melibatkan
seluruh  rakyat Indonesia yand tersebar diberbagai
pelosok nusantara, sehingga gerak  pembangunan terasa
lebih merata dan  mudah mencapai sasaran tujuan
pembangunan nasional sehagaimana yang termaktub dalam
GEHN (TAF MFR ND T1/199%) vang berbunyi :

Fembangunan nasional bertujuan mewuiudkan suatu
masyarakat adil makmur yang merata materiil dan
spirituil berdasarkan Fancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 ., . . (GEHN, 1997 : Z30)

Untuk mencapai  tujuan pembangunan nasional
sebagai nama di atas., maka diperlukan adanya sumber
daya manusia yang potensial, terampil dan berkualitas.
Dengan kualitas manusia yang tingqgi diharapkan mampu
melaksanakan dan menogerakkan pembangunan bangsa kearah

yang 1lebih maju serta mampu memacu produktifitas

pembanguan kearah yang lebih baik dan bermutu.



Dalam ranaka mencetak sumber daya manusia vang
berkualitas. sektor pendidikan merupakan alternatif
yvang ditempuh bangsa Indonesia selama ini., sebab dengan
pengembangan aktivitas pendidikan, sumnber daya manusia
dibekali dengan 1ilmu pengetahuan dan  teknologi  yang
dilandasi oleh nilai-nilai agama yana merupakan modal
dasar bagi insan pembangunan yang berkualitas. Maksud
dari aktivitas pendidikan ini dapat kita 1lihat dari
tuijuvan  pendidikan nasional sebagaimana vang tertuang
dalam GBEHN (TAF MAFR NO TT/MPR/1993) vana berbunyi @

Fendidikan nasional bertujuan untulk meningkatkan

Fualitas manusia  Indonesia, yaibtu manusia yanag
beriman dan bertagwa kepa Tuharn Yang Maha Esa,
berbudi pekerti,lubur, berkepribadian, handiri,
majit, tangauh, rerdas, kreatif, terampil,

berdisiplin, beretos kerja., bertanggung Jjawab dan
produktif . « « (BBHN, 1293 @ 24).

Sejalan dengan tujuan perididilan nasional
tersebut, I[. L. Fasaribu dan B. Simaniuntak mengatakan
habwa =

Fendidikan sebagai  swuatu  aktivitas sosial yvang
pelaksanaannya dilaksanakan secaras sadar, berencana
dan  sistematis yang bertemuo dalam  soatu pergadlan
yvang berupaya membimbing anak menjadi pribadi yang
memiliki kecakapan dan sikap, sikep yang diperlukan
untuk  ikut aktif dalam usaha pembanagunan nasional

yano mempunyai kesadaran penaaboian kepada
terlaksananya cita-cita sebagaimana vang terlukis
dalam UUD 1945 i . (T.L.. Fasaribu dan R.

Simanjuntak, 1982 : 2).

Herdasarkan dua hal tersebut i atasm, dapat kita
simpulkan hahwa aktivitas pendidikan merupakan wjung
tombalk  dalam upaya mencetak kader-kader pembangunan
bangsa vyang berkualitas yang ikut menentukan tingkat

perkembangan  dan kEemajuan bangsa pada dekade sebkarang



dan akan datang. Mengingat uraennya peranan  pendidikan
dalam pembangunan nazional, maba per nan guru  amatlah
besar dan menentukan dalam mencapai tujuvan  tersebut,
sebab dari aktivitas pendidikan yang ia lakukan akan
menghasilkan sejumlah  peserta didil  yang diharaphkan
mamput menjadi  bkader-bader  pembanounan bangsa yang
berperan aktif dalam herbanai qgerak pembangunan bangsa.

o ar senrang  oguru berhasil  dalam  melaksanakan

tugas, ia hendaknya membekali diri dengan berbagai

kEemampian dasar yvang herkaitan  dengan profesinya,
dengan kemampuan  dasar tersebot diharapkan proses

belajiar mengajar vang ia lakubkan dapat berjalan secara
efektif dan efisien. Dalam istilah pendidikan kemampuan
dasar {ersebut dinamakan dengan lompetensi.

Fenurut ALJ.E. fomenlio (1992%), ada =ejumlah
Fopetensi  vang harous dimiliki oleh =etisp aurua agar
prases helajar mengajar yang dilakubkan dapat  berjalan
dengan baik dan lancar serta mencapai ©asaran, salah
satuy diantaranya adalah kopetensi pengelolaan kelas.

Fompetensi auru dalam pengelolaon bolas merupakan
salah satu asfelk yang harus dimiliki oleh setiap quru,
sehab lkelas merupakan tempat berlangzungnya  interaksi
belajar mengajar, sedangkan kondisi  telas sangat
mempenagaruhi  dalam pencapaian tuiuvar, pengajaran., 0Oleh
sebab itu maka kondisi kelas hendaknya diltelola sebaik
munakin  agar tercipta kondisi kelas vano kondusif yang

dapat membangkitkan minalt helajar siswa.



Furt Singer vang pendapabtnya dikutip oleh Rerman
Sitorus  dalam  bukunya yvano ber oedud "Mismhina hasrat
belajar siswa di Sekolah" menyebubtkan bahwa =

Minat adalah suatu landasan yang paling mendasar
bagi keberhasilan belajar siswa, iilka siswa berminat
untelk  helajar, maka ia akan muedal mencerna dan
memshami masalah yang dipelajarinya (Rirman Sitorus,
1987 : 20).

Timbulnya minat belajar siswa torhadap pelajiaran
dipengaruhi oleh berbagai asfek diantaranyva oleh faktor
instrinsik vyakni motivasi dan jugae faktor ekstrinsik
yakni faktor lingkungan dimana silswa ity belajar.
Faktor lingkungan ini sangat besae ardilneya dalam upaya
memacit clan membangkitkan minat belajar siswa.
Berdasarkan Fealita ini, Sseyogyanya setiap QL
hendaknya mampa  mengelola kelas sebaik  mungkin  agar
mampu  menjadi  daya rangsang timbulpya minat belajar
siswa. EKemampuan dalam pengelolaan kelas inl  tidak
hanya diberlakukan pada ienjang pendidikan tertentu
tetapi pada semua jenjang pendidikan  sekolah, baik
tingkat dasar, menengab maupun perguruan binggi.

Madrasah Aliyah Negeri kKuala FKapuas sehagai salah
satu  lembaga pendidikan yann ada di Kabupaten Kapuas
memililki  sejumlah tenaga edukatif yang  juga dituntut
kemampiannya clal am penaelolaan Lelas., Meruarut
pengamatan penulis selama ini kemampuan  merska  dalam
pengelonlaan kelas cukup baik, namaur apabah  kemampuan
merealka dalam pengelolaan kelas tersebut dapat

mempencar thi minat belajar siswa merupakan topik

masalah yang akan penulis kaji dalam penelitian ini.



T

Mazalah tereebut penulis anghat denagan rumuasan judual g
STUDIT FORELAST ANTARO EOMPETENST SUED MENCEELOLA FEL.AS
DENGAN MINAT RELAJAR SISWA FADA MADEASAH ALIYAH NEGERI

ELIALA FAFLIAS,

RUMUSAN MASALAH

Pertitik tolak dari latar belakang i atas, maka
dapatlah dirumuskan masalah pokok yang akan diteliti
yaitu
1. Bagaimana lemampuan qurwu  Madrasabh  Aliyah Negeri

Fuala Kapuas dalam pengelolann kelas
<. Bagaimana minat belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri

Fuala Kapuas

3. Adalah korelasi  antara bemampiarn aurL dalam
mendgelola kelas dengan minat  belajar siswa pada
Madrasah Aliyah Negeri kKuala Kapua=

4. Adakah pengaruh  kemampuan  guru mengelola  kelas
terhadap minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah
Negeri Fuala Kapuas

TUJUAN PENELITIAN

Adapun  yang menjadi tujuan dalam penelitian inid
adalah @
1. Inain menagetahui bagaimana pelalsanaan penaelolaan
kelas oleh guru-guru Madrasah Alivah Negeri Kuala
Eapuas

e Ingin mengetahui bagaimana minat bolajar siswa pada

Madrasah Aliyah Negeri kKuala Kapuas



-

“« Ingin mengetahui hubungan antara kemampuan guru
mengelola  kelas dengan minat belajar siswa pada
Madrasah Aliyvah Negeri kKuala Kapuas

4. Ingin mengetahui pengaruh kEemampuan guru mengelola

kelas terhadap minat belajar siswa pada Madrasah

Aliyah Negeri Kuala Kapuas

D. KEGUNAAN PENELITIAN

Dari hasil penelitian vang dilaksanakan nanti

diharapkan berguna

1. Bahan masukan bagi instansi terkait dalam upaya
pengamhilan kebiiaksanaan untuk meningkatkan mutu
pendidikan dalam jaijarannya

2w Bahan masulkan hagi para (s TNEN dalam Lpaya
meningkathkan minat helajar siswa dalam proses
belajar mengajar

S Babhan masukan bagi penelitian selanjutnya, khususnya
pada skop masalah yvang relevan dengan penelitian ini

4. Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah bagi perpustakaan

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Falangkaraya

E. FERUMUSAN HIFOTESA

Hipotesa yang akan diunji dalam penelitian  ini
adalah :

1. Ada korelasi positif antara kompetensi guru

mengelonla kelas dengan minat belajar siswa pada

Madrasah Aliyvah Negeri kKuala kKapuas



2. Bemakin baik guru mengelola kelas maka semakin baik
minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah Negeri

Kuala Kapuas

F. TINJAUAN KEFUSTAKAAN

1. Knrelasi

Dires. Anas Sudijiono, dalam bubkunya  Fengantar
Statistik Fendidikan mengatakan bahwa :

Kata Fkorelasi berasal dari bahasa Inggris vyakni
correlation  yang dalam bahasa Indonesia sering
diterjiemahkan dengan pengertian hubungan  atauw
saling  bhubung atau hubunoan timbal balik. (Anas
Budijono, 1992 @ 1467).

Dalam istilah Statistil, Dy . Suharsimi
Arikonto (1988) menyebutkan bahwa vang dimaksud
korelasi  adalah "Hubungan antara dua variabel atau
lehih".

Herdasarkan pengertian  di ntas dapatlah

disimpulkan bahwa penelitian korelasi adalah suatu

penelitian vanag dilaksanakan untuk melihat
hubunganantara dua  atauw  lebih variahel. Dalam
penelitian ini yang akan dihubungkan adalah

kompetensi guru mengelola kelas dengan minat belajar
sSiswa.
We Pengertian Kompetensi Guru
Menurut  Drs. M Uzer Usman, Fkonpetensi  guru

adalah :

Suatu  hal  yang menggambarkan kua]ifikasiﬁ#abfff'

Eemampuan seseorang . . . yang berkenaal
profesinya sebagai  seorang  pondidik o (
Dsman, 19920 @ 1).



Senada dengan pendapat di atas, A.J.E. Toenlio
mengatakan bahwa @

Eompetensi guru adalah kemampuan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap guru agar proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan efektif dan
efisien (A.J.E. Toenlin : 1992 : 4),

Dari dua pemikiran di atas dapatlah kita
pahami bahwa setiap guru hendaknya memeliki sejumlah
penaetahuan yang berkenaan dengan profesinya. Dengan
kemampuan tersebut diharapkan mapu meningkatkan
kualitas pengajaran yvang ia lakukan.

Mengenai masalah kompetensi quru  ini, 1lebih
Jauh  A.J.E. Toenlio menyatakan bahwa ada sepuluh
kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru agar
proses belajar mengaijiar vyvang ia lakukan dapat
berjalan dengan efektif dan efisien. kKompetensi
tersebut adalah

L. Menguasai bahan
2. Mengelola program belajar menqaiar
e Mengelola kelas

4. Menggunakan media belajar
9. Memilih dan menterapkan media helajar dengan

tepat
6. Menguasai landasan—landasan kependidikan
7. Menilai praestasi siswa untuk keperluan

peEngaiaran
8. Mengenal fungsi dan pelayvanan RF
7. Mengenal dan  menyelenggarakan administrasi
sekolah
10, Memahami prinsif-prinsif dan hasil penelitian
(A.J.E. Toenlio, 1992 : S5).
Dari sejumlah Fkompetensi di  atas  terlihat
bahwa kompetensi guru mengelola kelas merupakan
salah satu bagian dari beberapa kompetensi yang

harus dimiliki oleh setiap quru. Dengan memiliki

kompetensi dalam pengelolaan kelas diharapkan gquru



akarn  mampu menciptakan dan mempertahankan  kondisi
belas vanng bondoeit agar mamnpu merndoakung tercapainya
tujuan pengaiaran secara aptimal. Fangelolaan kelas
yano  haros  dilaksanakan oleh ==tiapr guru pada
prir=ipnya terbagi kepada dua asfe' seabiagaimana yvang
dikemukalkan oleh D, Suharsimi Aritonto (1992) yekni
pengrlolaan siswa dalam proses helajar mengajar  dan
pencaelolaan fasilitas penuniang  proses belajar
mencajar.,

Intul melak=anakan cus hal terecbut di atas,
sehanai  seorana pendidilk, aura hencaknya terus
helajar aouna meninogkatban Femampuarnya dibidang
tugeas terutama pada masalah pengelmlaen kelas, baik
melalui  buku-bukw referensi maupur dari pengalaman
mencajar yang ia lakukan., dengan altivitas tereebut
diharapkan mampu menamhah WA TR Ar penoeptahuan
sehingga dapat menuniang kualitas pengsjiaran yang ia
lakokan, Tuntunan untuk terns helajar  ini selaras
dencan tuntunan agama eebagaimana vang tersirat dari
firman Allah Swt dalam surah Al-Mrja=dilah ayat 11

yane berbunyi = \ \ }J\ 4
b 2 2
\ L&
EXYIB A AL Fays g p
. " « Allah akan meningaikan  orang-oranag  yang
beriman diantaramu dan orang-orang  yang diberi
ilmua pengetahuan dengan bebherapa derajat o i =
(BEPAB RI, 1989 1 911).
Dari ayat di atas tergambar bhabiwa  Allah  Swt
akarm  memeberikan kelebihan kepada orang-orang yanag

heriman  dan  berilmo pengetahuan dengan beberapa

derajat. Dengan demikian maka setiap orang dituntut
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untuk terus belajar guna meningkatkan kualitas diri
terutama kualitas kerja, termasul  di dalamnya

kualitas pengaiaran yang dilakukan olehseorang guru.

Fengertian Fengelolaan KFelas

Sebelum mengemukakan pengertian  pengelolaan
kelas, terlebih dabtwilu akan penulis kemukakan
pengertia kelas, agar pembahasan tentang masalah di
atas lebih mendalam.

Menurut Dr. H. Hadari Nawawi . pengertian kelas
bisa dilihat dari dua sudut, vaito

Aa. kKelas Dalam Artian Sempit
Kelas dalam pengertian ini adalah suatu
ruangan yang dibatasi dinding, tempat sejumlah
siswa berkumpul untulk mengikuti proses belajar
mengajar
ho Kelas dalam Artian Luas
Kelas dlam artian ini adalah suatu
masyarakat kecil yang merupakan bagian dari
masyarakat sekolah, vang berperan aktif
sebagai suatu kesatoan VANQ diorganisir
menjadi unit  keria yang secara dinamis
menyelenggarakan  kegiatan helajar mengajar
yang kreatif dan mencapai  sasaran (Hadari
Nawawi, 1985 : 85).
Dari pendapat di atas dapatlah dipahami  bahwa

kelas merupakan suatue tempat dimana terjadi
interaksi belajar menaajar antara guru  dan  siswa
untuk mencapai target atan tujuan pengajaran.
Bertitilk tolak dari penagertian di atas, lebih
lanjut Dr. H. Hadari Nawawimenijielasthan pengertian
penaelolaan kelas eebangai berilbut
Kemampuan gurue  mendayaqunakan peotensi kelas
berupa pemberian yang seluas—luasnya kepada siawa
untuk  melaksanakan kegiatan kreatif dan tetrarah

untuk mencapai tuijiuan pengaijaran (Hadari Nawawi,
1995 = 84).
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Disamping tokoh di  atas, Nr . Suharsimi
Arikonto (1992) dalam bukunya berjudul  "Fengelolaan
Eelas dan Siswa" menjelaskan bahwa pengelolaan kelas
adlah suatu usabha yang dilakukarm oleh  guru agare
proses pengajaran dapat mencapai hasil yang optimal.

Se=lain  dua ahli tersebot, Drs.  Abhmad Ronani
dan Dre.  Abu Ahmadi, lebih ripect menjelaskan

penaertian pengelolaan kelas sebagai berikut

Kemampuan (s LNY RS (R UG menciptakan dan
mempertabankan kFondisi belaiar siswa yang
Fondusif  serta  mengembalikannva hila terjadi

gangguan dalam proses belajar mengajar, sehingga
rlengan aktivitas tersebob siswa dapat bhelajar
secara aktif guna mencapai tujuan pengajaran (Abu
MAhmadi dan Ahmad Ronani, 1991 ¢ 104)

Dari beberapa pengertian vang dikemukalkan
sejumlah tokoh di atas dapatlah disimpulkan  bahwa
aktivitas pengelolaan kelas meliputi @

a. Menciptakan dan mempertahankan bondisi kelas yang
Londusif  wvang dapat membangkiltian minat helajar
swiswa terhadap pelaiaran

h. Mengembalikan situasi kelas yanng khoacan karen  ada
gangguan situasi yang kondusif,  echingga siswa
dapat belajar lehih aktif

Sedangkan tujiuan pengelolaan kelss sebagaimana

yvang tersirat dari beberapa pendapat =hli di atas

adalah =
a. foar  tercipta suate Eondisi yang ondusi f
sehingga  dengan kondisi  terseboat siswa akan

termotivasi  ouantuk  herperan secara  aktif dalam
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proses belajar menagajar. Dengan  ditopang oleh

Lingksat keaktifan ES RN Tiharapkan akan
mendukung  kelancaran  proses belaiar mengajar
=erta mampLt meredeboang tercapainya tujuan

pendgajaran yvang dicananalan sscara nptimal.

b. Menyiapkan situa=i  yvana dapa! merangsang minat
helajar siswa dengan  mendayaogunakan potensi-
potensi  kelas, baik yang bersumber  dari guru

sendiri, fasilitas fisik maupun dari siswa.

41, Masalah—-Masalah Dalam Fenoelolaan ¥elas

Didalam pengslolaan sebush helas, banyak
masalah  yang ditemui  sehinga dapat  mempengaruhi
terciptanya  suatu kondisi yang  tidal  memungkinkan
siswa dapat belajar secara optimal. Masalah-masalah
tersohut  ada yvang bersumber dari sisva maupun  dari
fazalitas fisik yvang ada di kelas.

Masalah-masalah  yang btimbu! dar:  siswa pada
pronsiprnyva terbagl pada dua bagi=an,  yaitu masalah
vang ditimbulkan oleh individu atasa pororangan  dan

masalah yvang bersumber dari kelompok.

Diantara sesk i an banyak pata ahli yang
mengemukakan pendapalbnya  mengenai masalah-masalah

vane timbul dalam pengelolaan kelas yang  bersumber
dar i siswa antara lain adalah Rodolp Dreikurs,
pendapatnya dikutip oleh Drs. Ahmad Rohani- dan Drs.
H. Abu Ahmadi (1990). Menurutnva, ada ompat kelompok

masalah individual dalam pengelolasn  kelas yang



individu merupakan upaya pencapaian tojuan pemenuhan
kepuetusan untuk diterima helompol  dan kebutuhan
mencapal harga diri. Bila individua torsebut  tidak
bis= memperolebnya dengan cara ysng wajar, maka ia
berusaha mencapainya dengan caras yang  lain  dalam
bentuk melakubkan perbuatan tidak bail  asal  tuiuvan
diatas bisa tercapai. Ferhoaatan-perbuatan untuk
mencapai  tujunan  dengan cara  ascosial inilah oleh
tokoh diatas digolongkan menjadi empal’ bagian yaitu @
a. Tingkah laku yang ingin mendapattan perhatian
orang  lain, misalnya membadut  di kalas ataun
berbuat  serba  lamban  sehingoa  perlua mendapat
perhatian skaetra
bh. Tingkah laka yang ingin meronjubkan  kEekuatan
misalnya marah—-marah atan mensrntang atauran kelas
c. Tingkah laku yang bertuivan menyakili nrang lain
misalnya memaki-mali, memubkul orang lain
d. Feragaan ketidabmampuan, yaitu tlalam bentuk
menolak samnta hugas yang dibsrikan karena
Feyakinan bahwa kegagalanlah veng ia peroleh
Mengenai permasalahan pengelolaan kelas  yang
bersumber dari kelompok siswa, Lois V  Johnson dan
Merry A Bany yang pendapatnya dikutip nleh Drs. Ahmad

Rohani dan  Drs. H. Abu Ahtmadi (1990) menyebutkan

hahwa ada  enam masalah penelolaan kelas yanag
bersuinher dalam kelompok siswa, R Am masalah

tersebut adalah :



14

a. kKelas kurang kohesif, karena adanya perbedaan

jenis kelamin. =uku, tingkatan sosial ekonomi dan

sebagainya
b. kKelas kurang hisa menyesuaikan diri dengan

keadaan baru misalnya ganaguan jadwal atau guru
kelas diganti dengan gura lain kEarena guru yang
bersangkutan dalam keadaan berhalanoan atau sibuk

. kKelas bereaksi neqgatif kepada =alah seoarng
anggotanya misalnya dalam bentuk mengejek salab
=eprann siswa yang ada di kelas

d. Membesarkan hati anagota  kelas  yang Justru
membikin keributan, misalnya memberikan  semangat
Fepada  badut  kelas ataw bianag  kerok  keributan
kelas

e. Bemangat kerja rendah, misalnya semacam aksi
protes kepada quru karena tugas yang diberikan
terlalu berat dan tidak acdi)

f. Felompok mudah teralih perhatiannys karena merasa
terganggu oleh aktivitas yvang ada i luar kelas

Adapun permasalahan  pengelolaan kelas  yang

bercsumber dari fasilitas Ekelas menurat A.J.E.

Toenlio (19920) antara lain :

a. Jumlah peserta didik yang terlalu  banyak dan
tidak seimbang dengan  kemampuan  daya  tampung
tempat dudulk .

Jumlah  =iswa  vanag  terlalu oanyak  serta
Fidak SERGLA L daya tampunag kelas akan

mengakibathkan siswa dudak RECara berdesak-



-
N

desaklkan dan akan timbul rasa qgerah cdan  kondisi
seperti  ini tidalk  menguntunclan bagi PrOses
halajar mengajar.
h. Feletakkan tempat ducok

Feletakan fesmpat cluctol EAEWA Jjuga
memperigarahi munculnya permasalahan dalam
pengelolaan kelas, untuk itu toempat doduk siswa
hendaknya ditata sebaik munglkin agar bisa
memberikan  kEsleluasmaan hergerak  Lepada setiap
siswa, sehingga apabila ada bugas dari guru yang
harws dilaksanakan aoleh siswa di haidapn kelas maka
ia secara cepat  dapat  melalsanalbannya, tanpa
mengqgangguy siswa  vang  lain.  Mengenadil maslah
tempat  doaduk ini pula, guru juga bendaknya  hisa
mengatur  posist bempat dodok sebaik o manglkin,
dimana siswa vyang lebih tinagi Adiletakkan di
helakang dan sisws vanng lebih rendaoh diletakkan
i depan, tuwinanmya 20ar memudashkan setiap siswa

memandanag ke depan.

Fendekatan—pendekatan Dalam Fengelolaan Kelas

Di dalam proses helajar mengaiar, berbagai
teknilk dapat digunakan guiro antul mergelola kelas
baik untuk mencegah timbulnva tingkal laku siswa
yvang menggangqgu jalannya kegiatan belajar  mengajar,
maupun  untuk menangogulangls tingkah 1ol siswa  yang

mendgagangaqu jalannya kFegialan hekajar mengaiat .



Tehnik-tehnik vane  ohigunakoan UL dalam
mengelola kelas murekan dilatear heslakangi  oleh

pertimhangan-pertimbangan tertentu yang mendasar dan
komperhensif atauw mungkin hanya selkedar kebiasaan
atau menirg cara arang lain. Fertimbangan-
pertimbangan  vyang mendasar dan  Lbomporhensif  yang
melatar belakangi tehnik-Ftehnil Fernr-ten tu dalam
penaelolaan Felas  initlah  yang dimaksud dengan
pendelatan—-pendekatan dalam pengelolaan kelas.
Micahil Merland (1987) yvang pendapatnya dika-
tip  oleh Drs. & Ghant menyatalkan  babhwa  ada  tiga
pendekatan dalam pengelolasn belas , yvoitu pendekatan
modivikasi tingkah laku, pendekatzn hubungan  sosial
emosional serta pendekatan proses kelompok.  Uraian
dari Fketiga pendekatan tersebut adalahb sebagai
berikut,
a. Fendekatan Modivikasy Tingkah | ako
Fendekatan modivikasi htingkab laku bertolak
dari  sabti  ancgoapan  dasar bahwas tingkah  laku
manusia  baik  dan burok meropakan produl dari
proses belajar mengaiar, oleh cebab ity aktivitas

individun atau kelompok yang mengdanggu jalannya

proses  belajar  mengalar  dapet ofatasi dengan
pendgembangan tehnilk-tehnilk toirtentu yanaq

dilakukan dalam proses belajar mengsjar.
Meolalui pendebkatan modivikasi tingkah laku
flihasilkan  sejumlab tehnidl yarg dapat  digunakan

untuk membentuk tingkah laku manusia sesual yang



dAikehendaki . Tehnik-=tehnilk

veainatorcement dan bindakan

b. Pepdekatan Hubungan Sosial Emosiional

Fendel b an hhmcian
hertolak dari sabu anggapan
belajar

MEengaiar  Yang

mempersyaratkan Fabsungan

harwuslah

pfektif dan

terjadi antar guru den sicswa dan
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rlasar bhahwa kegiatan

efisien
emosional

s |

antar

Gusama siswa, selanjubnya guen dipandang memegang

D Aran

Yl

hubuoangan sosial emosional

penting dalam

toangl . menciptalkan

Laraabnt

tntuk menciptaktan hubangan sosial emosional

vang serasi antara gura dengan siswa  dan

ERERER M E A gwa,  mAaka

memeberikan keassmpalkan yang

migswa untuk ikt alk i f

mengajar. Untuk maerealisic-
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atan dua arah

ke lompnk

antar

gL selalu

fiias - Luasnya kepafia
pirosss helajar
malka
clikembangkan griru

kot api hendaknya

hertolak dari

satu asumsi dasar bahwa kegiatsn be o ajar mengajar

akan

e lampok

kelas adalah menciptakan suas

ziswa sehingga merek amatl

efektif apabila berlangsung

snsial, peranan guru

saling

dalam tonteks

dalam pengelolaan

ana kehersamaan pada

hekerja sama,
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terutama dalam memecahkan persoalan—-persoalan
yvang berkenaan dengan masalah pealajaran.

Dari tiga pendekatan yang telah dikemukakan di
atas, lahirlah sejumlah tehnik yang hisa diterapkan
oleh setiap quru dalam menciptakan kondisi kelas
yanq baik vyang mendukung terhadap peningkatan
kualitas hasil proses belajar mencajar.,
Tehnik-Tehnik Dalam Fengelolaan kelas

Lntulk menciptakan kondisi kalas yang
memungkinkan  siswa dapat helajar secara  baik guna
mencapai sasaran unbuk memecahkan berbagai persoalan
yang timbul dalam pelaksanaan  penagelolaan  kelas,
maka ada dua tehnik yang perlua ditoembangkan  dan
dilaksanakan oleh guru, yaitu tehnik Preventif dan
tehnik Kuratif.

a, Tehnik Freventif
Nda  wngkapan klasik  yang mengungkapkan
"Lebih bailt mencegah dari  pada mengobati".
LIngkapan itu duga  berlaka bagi gurua dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, bila
sjalk awal gurua sudah berusabha mencogah timbulnya
Lingkah laku siswa yang menggantgu jalannya

pengajaran maka terbuangnya waktu dan  tenaga

un bk mengatasi tinghkah Laku siswa yang
mengganggu kegiatan belajar menigajar dapat
ditekan sekecil mungkin., Cara guru mencegah

ferjadinya gangguan dalam proses belajar mengajar

inilah yantg disebat talhinik Freventif dalam
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pengelolaan kelas,

Banyak  pars ahli oyang menoomukakan buah
pikirannya tentang tindakan preventif yang perlu
diambil guru guna menciptakan kondi=i kelas  vang
baik. Salah satunya adalah A.J.E. Toenlio (1992).
'Mﬁnuruinya ada heberapa tindal an preventif vang
perlu diambil guru agar prases belajar  mengajar
dapat berjalan dengan baik entta mencapail
sasaran ., Tindakan preventi f ite antara lain :

#. Mengembanoban Keaktifan Siews

Di  dalam proses balajiar mongaiar,  guru
hendakrnya memhberitan kesempatar yang seluas-—
luasnya Fepada siswa untuk ibkat aktif dalam
proses helaijar  mengajar.  Sious handaknya
dangan hanya  dijadikan ephagai  objiek didik
letapi iuga s=ebagai subjek didil , dia tidak
hanya menerima pelaiaran secara fasif  tetapl
juga memher i kan masukarn- masul an terhadap
maleri pelajaran. Dengan upava ini  dibarapkan
siswa merasa dihargail dan ia akan menghargai
QUIFLINY & sebagai timbal balilk dan wak tu
belajarnyapun lehbih banvalk terkonsentrasi pada
materi pelajaran sehingga kecil kemungkinan
ia akan melakukan tindakan mengganggu

kelancaran proses belaiar mengaiar.
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Fengquatan Fositif
Yang  dimaksad dengan oenguatan positidf
adalah pemberian respon yvang  menyenangkan
tingkah laku siswa yang baik  dengan maksud
mendorong timbulnys kembali silkap seperti itu.
Di  dalam proses belajar mengajar, guru
hendaknya selalu memberikan penguatan positif
kepads siswa yang mempunyai tingkah laku yang
haik dengan tujuan agar siswa tersebut dapat
menaulang  kembali tingkah 12ku tersebut. Ada
dira bentul  penguatan positif yang bisa
diterapkan guru dalam proses belajar mengajar,
vaitu =
1. Fenguatan Verhbal
Fenguatan  verbal adalah penguatan
positif dalam bentuk vcapan, baik  dalam
ber bk bata &L P Ealimat. Contoh
penguatan positif verbal dalam bentuk kata
adalah : baik, bagus, benar dan lain-lain.,
sedangkan  dalam bentuk kalimat misalnya
pertanyaanme sangat bagus, jawabanmu sangat
tepat dan lain-lain.
2. Penguatan Men Verhbal
Fenauatan non verbesl adalah penguatan
positif dalam berntul gorakan badan
misalnya senyum, anggulan, acungan  jempol
dan lain—lain. FPenguatan positif non verbal

ini lebih bermakna bila dilakukan dengan
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belajar mengajar, kemungkinan timbulnya
tingkah laku siswa yang merqgganagu  jalannya
kegiatan belajar mengajar tetap terbuka.
Munculnya tingkab laku siswa yang mengganggu
kelancaran proses helajar mengajar dapat
térjadi karena guru gagal dalam melaksanakan
kegiatan preventif, tetapi juga biga
disebablkan oleh faktor lain dilvar jangkauah
kegiatan preventif.

Seperti halnva rreventif, untuk
mengganggu jalannya kegiatan belajar  mengajar
juga memerlulkan tehnik-tehnik tertentu. Tehnik-
tehnik  tersebut dinamakan tehnik kuratif.
Untuk mengemukakan  tehnilk kuratif dalam
pengelolaan kelas, penulis masih memakal tokoh
di atas sebagai nara sumber, vyakni A.J.E
Toenlio (1992). Menurutnya »da bsberapa tehnik
yang bisa diterapkan guru untub menangaulangd
tingkah laku siswa yang mengganaonu  kelancaran
pProses belajar mengajiar. Tehnik tersebut
adalah s
1. Fenguatan Negatif

Mila penguatan  Pegitif diartikan
sebagai pemberian respon yang  menyenangkan
terhadap tinokah lako =iswa, baik quna
mendorong  timbulnya kembali tingkah  laku
yang direspon tersebul, maka nada penguatan

negatif, tingkah laku siswa yang mengganggu
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kelancaran proses belajar mengajar
dikurangi bahkan dihilangkan dengan
stimulus vyang tidak menyenangkan, agar

aktivitas negatif dari siswa tersebut tidak

terulang kembali. Kalau pada penguatan
positif guru lebih banyak memebrikan
puiian, maka pada penguatan negatif siswa

diberikan teguran atau aktivitas lain yang
tidak menyenangkan.

Contoh penguatan negatif ini antara
lain adanya siswa yang terlambat memasuki
kelas padahal pelajaran sudah dimulai, maka
stimulus yang diberikan guru misalnya
menegur dia atau menyuruh dia berdiri di
depan kelas selama jangka waktu yang wajar.
Dengan stimulus tersebut diharapkan siswa
tidak akan mengulangi lagi perbuatan pada
masa yang akan datang.

Memberikan MNasehat

Salah satu  tehnik kuratif dalam
menanggulangi terjadinya gangguan proses
belajar mengajar adalah dengan memberikan
nasehat kepada pembuat gangguan tersebut.

Dengan nasehat, Siswa diberikan
wawasan tentang akibat dari pelanggarannya,

baik bagi dirinya maupun bagi orang lain.
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Memebrikan Peringatan

Apabila dengan langkah pertama dan
kedua gagal maka tindakan berikutnya yang
diambil guru adalah memberikan peringatan.
Dengan tindakan peringatan ini diharapkan
siswa yang bersangkutan akan sadar dari
kekeliruannya dan maLt memperbaikinya.
Contoh kalimat peringatan antara lain, bila
kamu masih saja berbicara pada saat saya
menerangkan pelajaran maka kamu akan saya
keluarkan dari kelas.
Memberikan Hukuman

Rila hukuman diartikan sebagai
stimulus vyang tidak menyenangkan, maka
sebenarnya tehnik kuratif yang telah
dikemukakan seperti penguatan negatif,
nasehat dan peringatan juga bernilai
hukuman, karena penerapan tehnik tersebut
akan membuat siswa kurang senang. Tetapi
karena tehnik tersebut tidak dimaksudkan
untuk  menghentikan dengan segera tingkah
laku siswa yang mengganggu jalannya proses
belajar mengajar, maka tehnik tersebut
dapat dikatakan sebagai hukuman tidak
langsung. Sedangkan hukuman yang
dimaksudkan disini adalah hukuman yang
diberikan secara langsung kepada siswa,

misalnya mengeluarkan siswa dari kelas
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supaya siswa yang lain tidak terganggu oleh
siswa yang membikin keributan tersebut.
7. Tinjauan Minat Belajar
a. Fengertian Minat Relajar

Sebelum penulis mengemukakan
pengertian minat belajar, terlebih dahulu
akan penulis kemukalkan pengertian minat dan
pengertian belajar. Menurut Dr. Zainudin

Arif, MS dalam bukunya Andragogi, minat

adalah :
Faktor yanaq ada dalam diri
Seseorang yang menyebabkan ia
tertarik atau menolak terhadap

obyek., orang maupun kegiatan yang
berlangsung disekitarnya (Zainudin
Arif MS, 1009 : 14).

Dalam redaksi yang agak berbeda,
tetapi mengandung arti yang sama, Frof.
Dr.Soeyarda Foerbakawatja yang pendapatnya
dikutif oleh Drs. Eddy Soewardi

mengemukakan =

Minat adalah kesediaan jiwa yang

sifatnya aktif untuk menerima
sesuatu  dari luar. Tiap pelajaran
hendaknya mampu menarik minat

siswa, sebab minat siswa merupakan

landasan pokok bagi keberhasilan

proses belajar mengajar (Drs. Eddy
Soewardi, 1987 : 183).

Dari pendapat di atas dapat kita

simpulkan bahwa minat merupakan asfek yang

sangat besar pengarubnya dalam menentukan

keaktifan seseorang dalam kegiatan. Bila
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dikaitkan dengan minat belajar, maka minat
tersebut berpengaruh terhadap keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar.
Sekarang apakah yang dimaksud dengan
belajar ? Menurut Drs. Eddy Soewardi (1987)
belajar adalah usaha seseorang untuk
memahami dan menguasai bahan pelajaran yang
diberikan. Dari pendapat ini dapat kita
pabami bahwa belajar merupakan suatu upaya
yang dilakukan seseorang agar ia dapat
memahami sejumlah pengetahuan baik vyang
bersifat kognitif, afektif dan psikomotor.
Dari pengertian minat dan belajar
yang telah dikemukakan di atas dapatlah
dirumuskan pengertian minat belajar sebagai
berikut : kesediaan jiwa untuk aktif dalam
proses belajar mengajar agar ia mampu
mencerna tan memahami pelajaran yang
dipelajarinya.
Feranan Minat Dalam Froses Belajar Mengajar
EKondisi belajar mengajar yang efektif
dapat terwuiud bila didukung oleh beberapa
asfek antara lain kelengkapan fasilitas,
Eemampuan guru  serta minat siswa dalam
belajar.
Minat meruapakn pendorong yang sangat
hesar pengarthnya dalam menggerakhkan

keaktifan siswa dalam proses belajar



mengajar. Apabila siswa mempunyai minat
dalam belajar maka ia akan mengikuti
kegiatan tersebut dengan baik. Sebaliknya
apabila siswa tidak berminat dalam proses
helajar mengaiar maka vana akan muncul
sikap fasifitas, bahkan mungkin siswa
tersebut akan mengganggu kelancaran proses
belajar mengajar.

William Jdames yanag pendapatnya
dikutif oleh Drs. Uzer llsman (1990)
mengatakan  bahwa "Minat merupakan faktor
yang menentukan derajat keaktifan siswa".
Searah dendan pendapat tersebut, Mursel
seorang  tokoh pendidikan dari Belgia vyang
pendapatnya ijuga dikutif oleh tokoh di atas
mengemukakan bahwa

Setiap siswa mempunyai minat untuk

helajar, qur sehagai pendidik
hendaklah member i peluang atau
berusaha  membangkitkan minat siswa

terhadap pelajaran (Moh. Uzer Usman,
1990 « 23).

Dari heberapa pendapat tersebut
terlihat bahwa minat sicwa merupakan hal
yang menentukan keaktifannya dalam proses
belajar mengaiar dan hal yana seperti  itu
memungkinkan terciptanya kondi=i kelas yang
baik sehingga mempermoadal tercapainya

tujuvan pengajaran.
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Pt =

Hubungan Antaras Fengelolaan kKelas Dengan
Minal Relajar Siswa

Sebagaiman telab  diuraikan pada
bagian terdahulu bahwa tujuan pengelolaan
kelas adalah agar tercipta  suatu kondisi
yang memungkinkan siswa belajar secara
aktif guna mencapai sasaran secara optimal.
Dengan tujuan tersepult maka seorang guru
cdituntut  untuk mampu  menciptakan kondisi
kelas sebaillk munghkin agar mampu  merangsang
Eimbulnya minal siswa clal am belajar.
Feranan  minalk ini  @angal  penting dalam
menunjang tingkat keaklifan siswa dalam
prosss belajar mengajai  dan berfungsi
sebagai daya bendung  terjadinya  berbagai
permasalahan dalam kegiatan belajar
mengajar yang hersumber aari Sl SWa .

Pari uwrian di atas dapatlah
disimpulkan bahwa pengelolaan kelas yang
beadil dapat memacu Limbulnya minat belajar
siswa. Dengan demilian maka seorang guru
hendaknya memiliki Lemampuan dalam
pengelolaan kelas  agar proses belajar
mengaijar  yang ia lakukan dapat berjalan

secara efektif dan efisien.



G. KONSEP DAN PENGUXURAN

1. Korelasi

Korelasi adalah hubungan antara dua atau lebih
variahel., Adapun yang menjadi  variabhel korelast
dalam penelitian ini ardalah kFompetensi  guru  dan
minat belajar siswa.

2, Kompetensi Gure Dalam Pengelolaan Felas

Kompetensi guru dalam pengelolaan kelas adalah
kemampuan  guru  untuk menciptakan kondisi  belajar
siswa Yian kondusif (mendulung) serta
mengembalikannya bila teriadi gangguan dalam proses
belajar mengajar.

Kemampuan guru mengelola kelas scobagaimana di
atas dapat diuvkur dari dua asfek vakni dari sudut
kemampuan menterapkan tehnilk preventif sebagai upavya
menciptakan dan mempertahankan kondisi belajar yang
kondusif serta kemampuan menterapkan tehnik kuratif
sebagai upaya penanggulangan bila teriadi keributan
dalam proses belajar mengajar.

Kemampuan gquru dalam menterapkan tehnik
preventif dalam pengelolaan kelas dapat diukur dari
indikasi sebagai berikut :

a. kKedisiplinan guru dalam menggunakan waktu dalam
proses belajar mengajar

1. Memulai dan mengakhiri pelajaran dengan

tepat waktu =
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2. Memulai pelajaran tepat wak tu tetapi
mengakhirinya tidak tepat wak tu atau
Sebaliknya r 2

3. Memulai dan mengakhiri pelajaran tidak tepat

wak tu i

Interaksi yang dikembangkan guru dalam proses

belajar mengajar

1. Interaksi tiga arah atau lebih (Interaksi dari
guru ke siswa, sisw ke siswa dan siswa ke
quru) : 3

2. Interaksi dua arah (Interaksi dari guru ke
siswa dan siswa ke guru) : 2

o Interaksi satu arah  (Interaksi dari guru ke
Siswa) ¢ 1

Fosisi guru dalam mengajar.

1. Tiga posisi atau lebih (di kursi tugas, di
dekat papan tulis serta didepan siswa) = 3

2. Dua posisi (di kursi tugas dan di depan papan

tulis) 3 2
Z. Batu posisi (banya di satu tempat) : 1
Reinforcement gquru terhadap siswa yang aktif

dalam proses belajar mengajar.

1. Memberikan reinforcement dalam bentuk verbal
dan non verbal £ 3

2. Memberikan reinforcement dalam bentuk verbal
atau non verbal s 2

2. Tidak pernahmemberikan reinforcement : 1
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e. Tempat duduk siswa yang baik mempunyai indikasi
sebagai berikut
1. Tempat duduk tersusun rapi, menghadap kemuka
kecuali untuk aktivitas diskusi e 3
2. Fosisi tempat duduk hendaknya memberikan
keleluasaan kepada siswa untuk bergerak: 2
. Fosisi tempat duduk hendaknya disesuaikan
dengan tinggi rendabhnya badan siswa, dimana
siswa vyang tinggi duduk dibelakang dan siswa
yvang rendah didepan ] 2 !
Apabila ada pemyimpangan dari indikasi
tersebut, tindakan yang diambil guru :
a. Selalu membetulkan dengan indikasi yang ada: X
b. kKadang-kadang membetulkan ¥y 2
c. Tidak pernah membetulkan - !
Kemampuan guru dalam menanggulangi keributan
pada saat proses belajar mengajar di kelas, baik
yang bersumber dari individu maupun kelompok dengan
tujuan mengembalikan situasi kelas yang ribut
kesituasi kelas vyang kondusif dapat dilihat dari
keaktifan guru dalam memberikan tindakan kuratif
seperti membherikan penguatan negatif, nasehat,
peringatan dan hukuman sampai permasalabhan  yang
timbul dapat diselesaikan dengan indikasi sebagai

berikut :

-
L

a. Selalu memberikan tindakan kuratif

N

b. Kadang-kadang memberikan tindakan kuratif

(1]
|

c. Tidak pernabh memberikan tindakan kuratif



3. Minat belajar siswa adalah kesediaan juwa siswa
untuk  aktif dalam proses belajar aengajar sehingga
dapat menunjang kelancaran proses helajar mengajar
vann dilaksanakan. Minat helajzr «siswa tersebut
dapat diukuar dari
a. Feaktifannya dalam proses helajar mengajar

terutama  untuk memperaolsh penahanan terhadap

meteri perajaran.

1. Selalu bertanya : X
2. Eadang-kadang bertanya r 2
Je Tidak pernah bertanya ¢ 4
b. Keaktifan dalam memberikan pendapat.
1. Belalu memberilban pendapat : 3
2. Kadang-lkadang memberilan pendapat : 2
. Tidak pernah memberikan pendapat : 3
c. Keakbtifannya dalam melaksanakan tugas yang

diberikan guru, baik vang pelaksanaannya di depan
Eelas maupun oi tempat dudol,
1. Selalu melaksanakan tungas yang diberikan  gurw

haik yang pelaksanaannya di depan kelas maupun

di tempat duduak g A
2. Hanya melaksanakan salah satu  tugas yang
diberikan guru g 2

1

. Tidak pernah melaksanakan tugas



d.

A
A

kKeaktifan dalam mencatat materi pelajaran dan

keterangan guru

1. Selalu mencatat materi pelajaran dan
keterangan guru t 3

2. Selalu mencatat materi pelajaran tetapi hanya

kadang~kadang mencatat keterangan guru 2
3. Hanya mencatat materi pelajaran atau
keterangan guru : 1
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BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIKUMPULKAN
Dalam penelitian ini digunakan beberapa tehnik
pengumpulan  data dalam rangka memperoleh data yanqg
herkaitan dengan korelasi antara kompetensi guru
mengelola kelas dengan minat belajar sSiswa Madrasah
Aliyah Negeri Kuala Kapuas. Data tersebut digali dari
sumber tertulis dan tidak tertulis. Sumber tertulis
diperoleh melalui tehnik dokumentasi dan angket,
sedangkan data tidak tertulis yakni bahan yang langsung
diperoleh di lapangan baik melalui kegiatan observasi
dan interview.
Adapun data-data yang akan dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah
1. Latar belakang sejarah berdirinya Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas
2. Letak lokasi Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
S« Jumlah guru dan pegawai administrasi di Madrasah
Aliyah Negeri kKuala EKapuas
4. Jumlah siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
9. Jumlah ruang belaiar serta fasilitas penunjang
lainnya di Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
6. Tehnik  preventif vyang dilaksanakan guru dalam
pengelolaan kelas

7. Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
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8. Berbagai masalah pengelolaan kelas yang timbul dalam
proses belajar mengajar pada Madrasah Aliyah Negeri
Kuala Kapuas

7. Berbagai tindakan kuratif yang diambil guru dalam
rangka menanggqulangi berbagai masalab yang timbul
dalam pengelolaan kelas di Madrasah Aliyah Negeri

Kuala Kapuas

TEHNIK PENARIKAN SAMPEL

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah :

A. Semua siswa Madrsah Aliyah Negeri Kuala Kapuas tahun
ajaran 199571996 yang berjumlah 325 orang.

b. Semua guru Madrasah Aliyah Negeri kKuala Kapuas yang
beriumlah 25 orang.

Dari 325 orang siswa Madrasah Aliyah Negri Kuala
Kapuas tersebut vyang akan dijadikan sampel hanyalah
siswa kelas II yang berjumlah 98 prang serta 14 orang
gquru  yang mengajar di kelas II Madrasah Aliyah Negeri
Fuala Kapuas. Dengan demikian tehnik penarikan sampel
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah tehnik
Forposive Sampling.

Menurut Dr. Subharsimi Arikonto (1988), tehnik
Forposive Sampling adalah tehnik penerikan sampel yang
didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan tertentu yang
dikehendaki oleh peneliti. Adapun yang menjadi
pertimbangan penulis menetapkan tehnik porposive

sampling dalam penelitian ini dengan menetapkan siswa
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kelas II sebagai sampel dan tidak menjadikan siswa

kelas I dan 111 sebagai sampel adalah sebagai berikut @

L.

Tidak dipilihnya siswa kelas I sebagai sampel
penelitian karena mereka ini dalam tahap penyesuaian
diri dari masa peralihan pada jenjang pendidikan
dasar kemenengah, maka mungkin saja karena pengaruh
tersebut minat mereka terhadap pelajaran cukup
tinggi walaupun kurang didukung oleh Lemampuan guru
dalam mengelola kelas.

Tidak dipilihnya kelas II1 sebagail sampel dalam
penelitian ini karena mereka mempersiapkan diri
untuk menghadapi ujian negara, sehingga dengan latar
belakang tersebut maka minat belajar mereka terhadap
pelajaran cukup tinggi walaupun kurang didukung
oleh kualitas pengelolaan kelas oleh ouru.
Dipilibnya siswa kelas I1 menjadi sampel dalam
penelitian ini karena menurut hemat penulis mereka

agak netral dari unsur pengaruh dan tantangan

-sebagaimana yang dihadapi oleh kelas [ dan I11.

Untuk melengkapi data yang penulis perlukan dalam

penelitian  ini maka penulis menjadikan berbagai pihak

sebagai informan dalam penelitian ini, antara lain @

1

kY

b {
'

Kepala Madrasah Aliyah Negeri kKuala Kapuas
Fepala Tata Usaha beserta stafnya

Guru-guru Madrasah Aliyah Negeri kuala Kapuas
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TEHNIK PENGUMPULAN DATA

Untuk mendapatkan data vyang diperlukan dalam

penelitian ini, ada beberapa tebnik vang digunakan,

yvaitu =

L.

Dokumentasi

Yaitu mengumpulkan data yang berupa tulisan
atau catatan—-catatan, dari tehnik ini diperoleh data
tentang
a. Jumlah siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
bBb. Jumlah Guru Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
c. Jumlah pebagai administratif Madrasah Aliyah

Negeri kKuaala Kapuas

d. Jumlah ruang belajar serta fasilitas penunjang

lainnya di Madrasah Aliyah Negeri kKuala Kapuas

Observasi
Yaitu suatu tehnik pengumpulan data yang
dilakukan melalui pengamatan secara langsung

terhadap gejala-gejala, peristiwa-peristiwa serta

masalah vyang akan diteliti. Melalui tehnik i1ini

diperoleh data tentang :

a. Letak gedung Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas

b. Tindakan preventif yang dikembangkan guru dalam
pengelolaan kelas pada Madrasah Aliyah Negeri
Kuala kKapuas

c. Tindakan hkuratif vyang dilaksanakan guru dalam
pengelolaan kelas pada Madrasah Aliyah Negeri

Fuala Kapuas
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Interview

Yaitu tehnik pengumpulan data dimana penulis
berwawancara secara langsung dengan orang yang dapat
memberikan penjelasan—penjelasan terhadap hal-hal
yang perlu diketahui berdasarkan pedoman wawancara
yang telah dipersiapkan sebelumnya. Dari tehnik infi
digali data tentanqg :
a. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Kuala

Kapuas

b. Berbagai masalah yvang ditemui guru dalam

pengelolaan kelas

Angket
Yaitu  suatu  tebnik pengumpulan data dengan
membuat daftar pertanyaan tertulis vyang dibagikan
kepada sejumlah guru dan siswa yang dipilih menjadi
informan dan responden dalam penelitian ini, dalam
artian melalui tehnik ini akan diajukan sejumlah
pertanyaan kepada responden dan informan berdasarkan
daftar pertanyvaan vyang telah disusun sebelumnya.
Dari tehnik ini digali data tentang :
a. Tehnik-tehnik preventif yang dikembangkan guru
dalam proses belaiar mengajar
b. Tehnik—-tehnik kuratif yang dikembangkan guru
dalam pengelolaan kelas
€. Berbagai masalah yang timbul dalam pengelolaan
kelas

d. Minat siswa dalam proses belajar mengajar
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D. PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA UJI HIPOTESA
1. Fengolahan Data
Dalam pengolabhan  data, digunakan tahapan
sebagai berikut =

a. Editing, vyaitu mengecek kembali data—-data vyang
telah terjawab kalau terdapat Lkesalahan dalam
pengisian jawaban Larena ketidakserasian
informasi sehingga perlu adanya tindak lanjut
dalam pembetulan

b. Koding, vyaitu mengadakan pengelompokkan atau
mengklasifikasikan data dari hasil jawaban
responden  menurut  macamnya, baik dalam bentuk
uraian dan tabel.

c. Tabulating. yaitu menyusun tabel-tabel untuk tiap
variabel/data. Data vang dimasulkkan dalam bentuk
tabel dilakukan dengan menghitung frekuensi
Jjawaban responden dengan  mencantumkan angka

mutlak dan prosentazi, dalam hal ini digunakan

rFLUmus 8
F
i X 1O ¥ = o R oW #
N
¥ N
2 |
7 |
\
Keterangan : ; N
f H
F = Frekuensi Jawaban

N =  Jumlah Responden e,
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2. Analisa Uji Hipotesa

Hipotesa yang akan diuwji dalam penetitian ini

adalah ¢

1.

Ada tkorelasi positif antara kompetensi guru
mengelola kelas dengan minat belajar siswa pada.
Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas.

Hipotesa ini akan diuji dengan menggunakan

rumus kontingensi sebagai berikut :

i ==
X2
X2 + N
Setelah diketahui harga kontingensi,

kemudian harga kontingensi diubah menjadi phi

dengan rumus :

=
¢| =
1 - 2
Setelah diketahui harga phi, kemudian harga
tersebut di interpretasikan dengan tabel

Interpretasi r Froduct moment sebagai berikut

Resarnya 5 Interpretasi
Ft (r*}:y )
t 0.00 - 0.20 : antara wvariabel X dan Y  memang

terdapat korelasi, akan tetapi sangat
lemah atau rendah sekali sehingga
korelasi dianggap tidak ada.

020 — 0,40 ! Antara wvariabel X dan Y terdapat
korelasi yang lemah atau rendah.
0.40 - 0.70 : Antara variabel X dan Y terdapat

korelasi yang sedang atau cubup.

0.70 - 0.90 : Antara variabel X dan Y terdapat
korelasi yang kuat atau tinggi.
0.920 - 1.00 : Antara wvariabel X dan Y terdapat

korelasi yang sangat kuat atau tinggi
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Setelah diketabhui ipterpretasi harga phi
dengan tabel interpretasi r product moment, maka
nilai tersebut dilanjutkan dengan uji
signifikansi korelasi dengan rumus t hitung

sebagai berikut =

hi tung

i1 - r
Semakin baik guru mengelola kelas maka semakin
baik minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas.
Hipotesa ini akan diuji dengan
mempergunakan rumus regrasi lenear sederhana

sebagai berikut :

(Y ) (X2 ) - ¢CX) LX)
=1 =
N X2 - (X )2
N XY - (X)) (Y)
h =
N X2 - (X )2

Keterangan :

N = Jumlah Sampel

X = FKompetensi guru mengelola kelas
Y = Minat belajar siswa

a = Nilai konstanta dari Y

b = Koefisien arah regresi

Fersamaan untuk dugaan garis regresinya adalah :

Y = a+b (X))



PROSEDUR PENELITIAN

Fenelitian  ini  dilakukan  dergan melalui  lima
tahapan, yaitu 1
1. Tahapan Fersiapan
Fada tahap persiapan ind  penculis  melakubkan
berbagai persiapan berupa studi pendabuluan, studi

pendahuluan ini bertujuan untul meaperoleh gambaran

SRCAara Lumem Ltenktang lokasi penelitian guna
mendulung [HETY LS desain  proposal terutama
dalam penentuan populasi flen sanpel penelitian.

%)

Tahap Fengumpulan datea dio Japangarn

Fada tahap ini dilakukan penguampulan data-data
yvana  berhbubungan dengan permasalahan penelitian.
Data-data tersebut digali dar i I esponden dan
informan cdengean melalul Lebodk Dokumentasi,
ohsprvasi, interview dan angket.
Z. Tahap Fengolahan Data

Setelah penulis melakukan pengumpulan data di
lapangan Fkemudian dilanjullarn  dengean pengolahan
data. Fads: tahap ini data-cdaetla yvang Létnyata masih
kurang lengkap dilengkapi dengarn  Jalan mencari
kembali ke lokasi penelitian. EBerikulnya dilakukan
pengolahan data sedemikian rupa keoudian  ditabulasi

serta dihitung frekuensi setiap veriabel.
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Tahap Analisa Data

Fada tahap ini data—data yang sudah
dikumpulkan dianalisa, sehingga memiliki arti dan
melakukan pengujian terhadap hipotesa-hipotesa yang
diajukan.

Dari hasil analisis dan pembahasan, dibuatlah
beberapa kesimpulan penelitian dan saran—saran
sebagai tindak lanjut hasil penelitian.

Tabhap Pelaporan

Sebagai tahap akhir penelitian ini, dilakukan

penyusunan laporan hasil penelitian untuk seterusnya

diajukan dalam forum manunasah skripsi .



BAR TT17TY

GAMBARAN UMUM TENTANG MADRASAH ALTYAH NEGERI

KUALA KAPUAS

A. SEJARAH BERDIRINYA MADRASAH AL IVYAH NEGERI KUALA KAPUAS
Madrasah Aliyah Negeri Fuala Eapuas diresmikan

oleh Rapak Bupati Kepala Daerah Tingkat I1 Kabupaten
Kapuas DODJI DURRAHMAN, BA pada tanaggel 11 Januari 1993
yang sebelumnya bernama Madrasah Aliyah Islamiyah Kuala
Kapuas. Berdirinya Madrasah Aliyah Meger i (MAN)  Kuala
Eapuas ini  sesuai dengan Kepuboasan Mentori Agama RI

namor 244 tangg«l 2% Oktobes 1997,

Burat  Keputusan  Henlberi Agasa 1) nomor 244
tangga)l 25 Oktober 1993 .nmtara lain nenyebutkan  bahwa
Madrasah Islamiyah Kuala Kapuaas, Fabupaten Kapuas serta
M:adrasah Al iyah Negeri  Mangkusar o Muara Teweh,
Kabupaten Rariko Utara yang termasul  dalam Fropinsi
Kalimantan Tengah ditetapkan statusnya dari swasta
menjadi negeri. Sejalk dikeluarkannya keputusan tersebut
yang Femudian  dilanjublan  dengan peresmiannya oleh
Biapak DBupati Kepala Dasrah Tingkat T1 Fabupaten Kapuas
maka  resmilah  berdiri Madrasalh  Aligah Negeri  Kuala
Kapuas hingga sekarang dan yanqg monjadi kepala

sekolahnya adalah Rapal Dre. fhaad Sairaii.

44
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LETAK LOKASI MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

Madrasah Aliyah Negeri FkKuala Kapuas sebelum
diresmikan menempati gedung belajar di Madrasah
Tsanawiyah Islamiyah Kuala Kapuas yang berlokasi di
jalan Anggrek nomor 64 Kuala Kapuas, mengingat ruangan
belajar dipergunakan oleh siswa Madrasah Tsanawiyah
pada pagi hari maka pelaksanaan belajar mengajar bagi
Madrasah Aliyah dilaksanakan pada sore hari.

Setelah Madrasah Alivah diresmikan menjadi
negeri, lokasi belajar mengajar kemudian dipindahkan ke
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) kKuala Kapuas, jalan
Tambun Bungai Complek Islamic Centre Kuala kKapuas.
Disamping $Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah, di complek
Islamin Centre ini juga telah berdiri beberapa sekolah

i
antara lain ¢ Taman Kanak-Kanan Islam Purwanida,
Madrasah Ibtidayah Negeri (MIN) dan vang sedang dalam
tahap pembangunan adalah Madrasah Tsanawiyah Negeri
serta Madrasah Aliyah Negeri.

Mengingat ruang belajar mengaiar Madrasah Aliyah
Negeri kKuala Kapuas masih dalam tahap pembangunan maka
sementara waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
dilakukan di ruang kuliah Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
(STIT) vyang berjumlah &6 lokal. Felaksanaan kegiatan
bhelajar mengajar sebagian besar dilaksanakan pada pagi
hari yakni untuk kelas I dan I11 sedangkan untuk siswa

kelas 11 proses belajar mengajarnya dilaksanakan pada

sore hari berbarengan dengan pelaksanaan kuliah bagi
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mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Kuala Kapuas,
sedangkan _kelengkapan sarana yang ada di sekolah ini
dapat dilihat dari tabel berikut ini.

TAEBEL 1

KEADAAN GEDUNG MADRASAH ALIYAH
NEGERI KUALA KAFUAS TAHUN 1995/19%964

No :  Nama Barang/ruangan : Jumlah : Keterangan
l1.: Ruang kepala sekolah TU dan: 1 : Baik

ruang guru

2.: Ruang Belajar 2 b6 : Baik
3.1 Ruang Perpustalkaan g 1 : Bailk
4.: Ruang Mushalla 2 1 : Baik
S.: Ruang WC 2 : Baik

Sumber Data : Dokumentasi

KEADAAN GURU DAN PEGAWAI TATA USAHA MADRASAH ALIYAH
NEGERI KUALA KAPUAS

Madrasah Aliyah Negeri kuala Kapuas pada tahun
ajaran 199571996 memiliki 27 orang tenaga pengajar yanyg
terdiri dari 5 orang guru tetap dan 20 orang guru tidak
tetap ditambah dengan 1 orang kepala sekolah, 1 orang
kepala tata wusaha dan 11 orang pegawai tata usaha.
Adapun nama, pangkat dan jabatan serta ijazah guru dan

tata usaha dapat dilihat dari tabel berikut @
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TABEL 11

KEADAAN GURL MADRASAH ALIYAH NEBERI KUALA KAPUAS
SERTA PEGAWAI TATA USAHA BERDASARKAN PANBKAT,
JABATAN DAN TJIAZAH

No Nama Fangkat Jabatan Ijazah
1 | Drs.A.Sairadji 111 Kep.Sek Fak .Tarbiyah
2 | ARD.Hamid MY 111 a Kep. T FGAN '
% | Abbas 11 a Fendahara AN
SFF/DFEF
4 | Supiyansyah 11 o Fendahara MAN
Futin/kKepeq
5 | Maslina 11 a LR.Doktik MAN
6 | Susmati 11 a T MAN
7 | Dra.Mariani I11 & Guru Tetap Fak-Tar
8 | Drs.Tajudinur I1T a Guru Tetap Fak-Tar
? | Ratnawita H IT d Guru Tetap DX Fak—Tar
10 | Anastas H. SFd I1T & Buru Tetap FKIF
11 Thoyep SFd 111 & Guru Tetap FEIF
12 | Drs.Siradjuddin GIT Fak-Tar
12 | Qubirin Mukhtar SFd GTT FEIF
14 | Fahrun Syultan SFPd BT1 KKIF
15 | Dra.Eni Hikmawati GT1 FKIF
16 | Dra. kusmiati B3T7T FEIF
17 | Drs. Dahyat GTT STIT
18 | Ardani (3TT 8GR
19 | M.Radjuri GTT FGAN
20 ) H.Badrun Bew GTT SGR
21 Sorusi GTT S60
22 | Yamin GTT FGAN
23 | Drs.Nawawi HM GTT STIT
24 | Rahruddin Daris GTT FGAN
25 | Rambang Riyanto GTT D3 FEIFP
26 | Zainuddin GTT D2 Fak—-Tar
=27 Drs.Akbatiran GTT Fak—lsuludin
28 | Dra.Nurhayati BTT Fak-Syariah
29 | Dra.Rusmiati GTT Fak—8yariah
0 Mariatul Kiftiah 5Fd GTT FEIF
21 | Balman AR GTT DZ FEIF
2 | Drs.Musdi GTT Fak-Dakwah
X2 | Fuji Astuti Tu MAN
2 | A5 Rifa'i ™ MAN
25 | Mahdiyah TU MAN
I6 | Muslin SE LLE] 81 Fak—Eko
27 | Puspawati Sag TU Fak—Dakwah

Somber Data @ Dokumantasi
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Pada tabel 51 atas dapat dilihat bahwa mayoritas
tenaga pengajar pada Madrasah Aliyah Negeri FKuala
kapuas adalah mereka yang berlatar belakang pendidikan
keguruan, baik tingkat perguru tinggi maupun SLTA.

Untuk melihat perbandingan guru yanq berasal dari
fakultas keguruan dan SLA keguruan serta latar belakang
pendidikan lainnya dapat dilihat dari tabel berikut.

TAREL 111

JUMLAH GURU MADRSAH AL.IYAH NEGEI KUALA KAPUAS
BERDASAREAN LATAR BELAKANG FENDIDIKAN

No = lLatar Belakang Fendidikan : Jumlah
L.r Fakultas Tarbiyah o : 7 orang
2.1 Fakultas Keguruan dan [lmu Fendidikan: 9 orang
2.t PGAN : 3 orang
4.: SGE : 2 orang
9.: Fakultas Syariah : 2 orang
b.:Fakultas Dakwah : 1 orang

- -h : 25 orang

Sumber Data : Dokumentasi

Dari data di atas dapat dilihat bahwa
sebagian besar tenaga pengajar di Madrasah Aliyah
Negeri Kuala FKapuas berlatar belakang pendidikan
keguruan dengan rincian 16 orang perguruan tinggi
keguruan, 5 orang dari SLA keguruan serta 3 orang
perguruan  tinggi non keguruan, sedangkan gambaran
tentang keadaan pegawai tata usaha pada Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas berdasarkan latar belakang

pendidikan dapat dilihat dari tabel berikut ini.



TAHREY TV

JUMLAH FEGARAT TATA LISAHA MADEASAH Al 1vYAH NEBERI
KUALA KAFUAS RERDASARKAN LATAR EEL AANEG FENDIDIFKAN

No Latar Belakang Pendidikan 1 damien
1. :+ Perguruan Tinggi 7T orang
2. 1 Sekolah Lanjutan Tingkat Atas H 8 orang
- mw‘ﬁn d - : 1O arang

Sumber Data : Dobumentasi

Pari tahel di atas dapat kita liha® bahwa pegawai
administratif/tata usaha pada Madrasah Yliyah Negeri
Fuala Kapuas berlatas belakang  pesdiditan  lanjutan
tingkat atas dengan jumlah 8 arang  sadangkan  pegawai
tata usaba HMadrasalk Aliyvah Megeri Kuala Fapuas yang
yang berlatar helakang perguruan Linggl ada 2 orang.
Dengan  latar belakang pendidilban  tersebut cliharapkan
kegiatan administratif Jdi Madrasah N1 lyah Negeiri  Kuala

Fapuas dapat herjialan dengan bail

KEADAAN MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPLINS

Jumlah «iswa Madirazabh Al dyabh Negeri Kuala Kapuas
(MAN)  tahun ajaran 1995/1996 adalah 295 erang.  Unbulk
memeperjelas keterangan fentang juml ah siswa  menurut
kelas dan  jenis kelamin dapat dilihalt dori tabel di

bawah ini .
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TABEL V

KEADAAN SISWA MADRASAH AL IYAH NEGERI KUALA KAFUAS
BERDASARKAN JENIS KELAMIN TAHUN 1995/1994

No @ Kelas Siswa H Jumlah
Laki-laki :  Ferempuan :

1:  IA 14 : 23 : 37
2 II B 17 H 22 g 39
I I C ¢ 18 - 19 : 37
4 1 IT A = 14 - 20 $ 24
s 3 IT B 12 $ b B ] 32
b o1 ITC =@ 19 $ i7 : 3z
7 3 IITI C =& 14 : 18 g 32
8 : I1I AL ¢ 19 L 23 t 42
9 8 111 A4 : 14 ! 24 H 40
N H 128 : 18} | 329

Sumber Data : Dokumentasi

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah siswa
Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas tahun ajaran
1995/1996 adalah 325 orang yang terdiri dari 138 orang
laki-laki dan 187 orang perempuan. Dari jumlah siswa
tersebut ada yvang berasal dari latar belakang
pendidikan Madrasah Tsanawiyah dan ada vyang berlatar
belakang pendidikan Sekolah Menengah Fertama (SMF).
Ferbandingan jumlah siswa dari kedua latar belakang

pendidikan tersebut dapat dilihat dari tabel berikut.



RABEL VI

KEADAAN SISWA MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAFUAS
BERDASARKAN LATAR BELAKANG FENDIDIKAN
SEBELUM MEMASUKI MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAFPUAS
TAHUN AJARAN 1995/19964

No : Kelas : Latar Belakang Fendidikan Jumlah
l I : Madrasah Tsanawiyah : 105
SMF g 8

2 3 IT : Madrasah Tsanawiyah : 3
SMF g 5]

F ITIT : Madrasah Tsanawiyah H 107
SMF g 7

Sumber Data : Dokumentasi

Perdasarkan tabel di atas dapat kita lihat bahwa
sebagian besar siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala
Fapuas berlatar belakang pendidikan Tsanawiyah
sedanglan yang berlatar belakang pendidikan dari

Sekolah Menengah Fertama (SMF) relatif masih kecil.



BAB 1V
KORELASI DAN PENGARUH KOMPETENST GURU
MENGEIOLA KELAS DENGAN MINAT BELAJAR
SISWA PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI
KUAIL.A KAPUAS

A. PENYAJTAN DAN INTERPRETAST DATA

Untuk mengetahui ada tidaknya korelasi dan pengaruh
antara dua variabel di atas, telah dikumpulkan sejumlah
data yang berkenaan dengan aktivitas guru mengelola kelas
serta aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar pada
Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas. Data-data tersebut
adalah ; kedisiplinan guru dalam menggunakan waktu dalam
proses belajar mengajar, interaksi vang di kembangkan guru
dalam proses belajar mengajar, posisi guru dalam mengajar,
aktivitas guru dalam memberikan reinsforcement, aktivitas
guru dalam memberikan tindakan kuratif terhadap siswa yang
berperilaku negatif dalam proses belajar mengajar, aktivi-
tas siswa dalam bertanyva, memberikan pendapat, melaksana-
kan tugas yang diberikan guru serta aktivitas siswa dalam
mencatat materi pelajaran dan keterangan guru dalam proses

belajar mengajar.
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Kompetensi guru mengelola kelas.

Untuk mengetahui kompetensi guru Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas dalam pengelolaan kelas dapat di
l1ihat dari kedisiplinan suru dalam menggunakan waktu
dalam proses belajar mengajar. Interakei yang dikem-
bangkan guru dalam proses belajar mengajar, posisi guru
dalam mengajar, aktivitas guru dalam membetulkan posisi
duduk siswa yang tidak tepat. reinsforcement yang
diberikan guru terhadap siswa yang berperilaku positif
eerta aktivitas guru dalam memberikan tindakan kuratif
dalam proses belajar mengajar. Untuk mengetahui kompe-
tensi tersebut dapat di lihat dari tabel dan uraian
barikut ini.

a. Kedisiplinan guru dalam menggunakan waktu dalam
proses belajar mengajar.

Untuk mengetahui kedisiplinan guru Madrasah

Alivah Negeri Kuala Kapuas dalam menggunakan waktu

pada proses belajar mengajar dapat di 1ihat dari

tabel berikut ini.



TABEL VI1
KETEPATAN GURU DALAM MEMULAT DAN MENGAKHIRI
KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR PADA MADRASAH
ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI

1 Memulai dan mengakhiri
pelajaran tepat waktu S 64,3 %

2 Memulai pelajaran te -
pat waktu tetapi meng-
akhirinya tidak tepat

waktu atau sebaliknyva 5 35,7 %
3 Memulai dan mengakhiri
pelajaran tidak tepat
waktu - - %
S N 14 100 %
Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebagian
besar pguru Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas disiplin
dalam menggunakan waktu dalam proses belajar mengajar,
karena guru yvang memulai dan mengakhiri pelajaran tepat
waktu 9 orang (64,3 %), kedisiplinan guru ini antara lain
dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan mereka keguruan
serta mempunyal pengalaman mengajar yang cukup lama,
sehingga secar teoritis mereka mengetahui tentang menfaat
kedisiplinan waktu dalam proses belajar mengaJjar.

Adapun guru yang memulai dan mengakhiri pelajaran
tepat waktu tetapi mengakhirinva tidak tepat waktu atau

sebaliknyva berjumlah 5 orang (35,7 %). Mereka ini adalah



guru yang berstatus pegawal negeri pada instansi lain dan
hanya sebagai tenaga honorer pada Madrasah Alivah Negeri
Kuala Kapuas, sehingga mereka kadang-kadang terlambat
datang ke sekolah karena terbentur dengan Jam kerja yang
relatif sampai pada sore hari.
b. Interaksi yang dkembangkan guru dalam proses belajar
mengajar. ~
Interaksi vyang dikembangkan guru dalam proses

belajar mengajar pada Madrasah Aliyah Negeri Kuala

Kapuas dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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TABEL VIII
INTERAKSI YANG DIKEMBANGKAN GURU
DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI
KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI

1 Interaksi tiga arah
atau lebih ( Interaksi
dari guru ke siswa.sis
wa ke siswa dan siswa
ke guru 10 74,4 %

2 Interaksi dua arah
(Interaksi dari guru
ke siswa, siswa ke

gura) 2 14,3 %
3 Interaksi satu arah
(Interaksi dari guru
ke siswa) 2 14,3 %
S N 14 100 %
Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa
guru yang mengembangkan interaksi tiga arah atau 1lebih
dalam proses belajar mengajar berjumlah 10 orang (71,4%).
guru-guru vang termasuk dalam kategori ini kebanyakan
berasal dari latar belakang pendidikan keguruan dan seba-
gian dari mereka pernah mengikuti penataran tentang kepen-
didikan, sehingga kedua hal tersebut di mungkinkan berpen-
garuh terhadap pengembangan interaksi belajar mengajar
vang dilaksanakan, disamping itu, pada proses belajar
mengajar mereka selalu menerapkan metode tanya Jjawab
sehingga menuntut keaktifan siswa dalam proses belajar

mengajar.
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Adapun guru vang hanya mengembangkan interaksi dua
arah dalam proses belajar mengajar berjumlah 2 orang
(14,3%). Guru yang mengembangkan interaksi ini antara lain
bertujuan unutk menghemat waktu agar materl yang dilajarkan
bisa selesai tepat pada waktunya. Sedangkan guru yang
hanva mengembangkan interaksi satu arah dalam proses
belajar mengajar Juga berjumlah 2 orang (14,3%). Guru yvang
termasuk dalam kategori ini adalah guru yang mempunyai
latar belakang pendidikan non keguruan. Dalam proses
belajar mengajar guru tersebut hanya menggunakan metode
ceramah saja sehingga kurang melibatkan siswa dalam proses
bela.jar mengajar. Hal tersebut Jjuga dimungkinkan dari
pemahaman teoritik vyang relatif tidak seimbang karena
latar belakang pendidikan yvang tidak searah dengan tugas
vang dilaksanakan.

c. Posisi guru dalam mengajar.
Untuk mengetahui posisi guru dalam mengajar pada
Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas dapat di lihat dari

tabel berikut ini.
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TABEL IX
POSISI GURU DALAM MENGAJAR PADA MADRASAH
ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI

1 Tiga posisi atau lebih
(Di kursi tugas, dide-
kat papan tulis serta
di depan siswa) 9 64,3 %

2 Dua posisi (Di kursi
tugas dan di dekat pa-

pan tulis) 3 21,4 %
3 Satu posisi ( hanya di
kursi tugas ) 2 14,3 %
N 14 100 %
Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahul bahwa
guru Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas yang melakukan
aktivitas mengajar dengan menempati tiga posisi atau lebih
berjumlah 9 orang (64,3%), mereka yang termasuk dalam
kategori ini antara lain mempunyai latar belakang pendidi-
kan keguruan, pernah mengikuti penataran, pernah mengikuti
penataran kependidikan serta mempunyai pengalaman mengsajar
lebih dari 2 tahun, sehingga dengan ketiga faktor tersebut
maka secara teoritis mereka dimungkinkan mengetahui tan-
tang manfaat pengembangan variasi posisi dalam mengaJjar.

Adapun guru vang hanyva menempati dua posisl dalam

mengajar berjumlah 3 orang (21,4%), mereka vang termasuk
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dalam kategori ini mempunyai pengalaman mengajar relatif
baru dan belum pernah mengikuti penataran kependidikan,
khususnya penataran guru bidang studi. Kedua hal tersebut
mungkin turut mempengaruhi mereka dalam menentukan posisi
dalam mengajar.

Guru yang hanya menempati satu posisi dalam mengajar
berjumlah 2 orang (14,3%), guru vang termasuk dalam kate-
gori ini mempunyai latar belakang pendidikan non keguruan
dan di dalam proses belajar mengajar lebih banyak hanya
menggunakan metode ceramah yang pelaksanaannya cukup di
pat duduk.

d. Aktivitas guru dalam memberikan reinsrorcement terhadap
siswa dalam proses belajar mengajar.

Untuk mengetahul reinsforcement yang dikembangkan

guru terhadap =asiswa dalam proses belajar mengaJjar pada

Madarasa Aliyah Negeri Kuala Kapuas dapat di 1ihat pada

tabel berikut ini.
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TABEL X
REINSFORCEMENT YANG DIKEMBANGKAN GURU
TERHADAP SISWA DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI
KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTAST

1 Memberikan reinsforce-
ment dalam bentuk ver-
bal dan non verbal 7 50 %

2 Memberikan reinsforce-
ment dalam bentuk ver-
bal atau non-verbal 4 28 %

3 Tidak pernah memberi -
kan reinsforcement

(5]

2195 %

Sumber data : Angket

Rerdasarkan tabel di atas dapat kita simpulkan bahwa
mayoritas guru Madrasah Aliyvah Negeri Kuala Kapuas selalu
menterapkan reinsforcement terhadap siswa yang aktif dalam
proses belajar mengajar. Guru vang eselalu memberikan
reinforcement dalam bentuk verbal dan non verbal berjumlah
7 orang (50%). Keaktifan guru ini antara lain karena siswa
lebih termotivasi untuk ikut aktif dalam proses belajar
mengajar apabila diberikan reinsforcement dan juga karena
didukung oleh adanya kemampuan guru menterapkan hal terse-
but vang Juga turut di pengaruhi oleh latar belakang
pendidikan mereka keguruan serta pengalaman mengaJjar

mereka yvang sudah lebih dari dua tahun.
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Adapun guru yang memberikan reinaforcement  dalam
bentuk verbal berjumlah 4 orang (28.5%). Mereka vyang
termasuk dalam kategori ini Jjuga berlatar belakang pendid-
ikan keguruan tetapi dalam proses belajar mengajar hanya
menterapkan salah satu reinsforcement saja terhadap siswa
karena dengan cara tersebut sudah cukup mampu memotivasi

siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar.

Adapun guru vang tidak pernah memberikan reinsforce-
ment dalam proses belajar mengajar berjumlah 3 orang
(21,5). Guru tersebut kurang sekali melibatkan siswa dalam
proges belajar mengajar dan lebih banyak menggunakan
metode ceramah dalam proses belajar mengajar, hal 1ini
karena yang bersangkutan berlatar belakang pendidikan non
keguruan.

e. Aktivitas guru dalam membetulkan posisi duduk siswa
vang tidak tepat dalam proses belajar mengaJjar.

Untuk mengetahui salah satu aktivitas guru dalam
menunjang proses belajar mengajar pada Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas dapat di lihat dari aktivitas guru
dalam membetulkan posisi duduk siswa yang tidak tepat
dalam proses belajar mengajar sebagaimana dapat di

lihat pada tabel berikut
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TABEL XI
AKTIVITAS GURU DALAM MEMBETULKAN POSISI
DUDUK SISWA YANG TIDAK TEPAT DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA MADRASAH
ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASI
1 Selalu membetulkan 10 71,4 %
2 Kadang - kadang mem -

betulkan 2 14.8 %
3 Tidak pernah membetul
kan 2 14,3 %
e s
N 14 100 %

Sumger data : Angket

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa Jjumlah
guru vang selalu membetulkan posisi duduk siswa vang tidak
tepat berjumlah 10 orang (71,4%). Guru vang termasuk dalam
kategori ini mempunyai latar belakang pendidikan keguruan
pada jenjang pendidikan tinggi. baik dari Fakultas Tarbi-
vah maupun FKIP, sehingga memiliki pengetahuan tentang
format posisi duduk siswa vang ideal dalam proses belajar
mengajar dan pengaruhnya terhadap kelancaran progses bela-
Jar mengajar dan pengaruhnya terhadap kelancaran proses
belajar mengajar sehingga apabila ada penyimpangan dari
ketentuan yang ada maka guru tersebut selalu mengadakan

rembatulan.
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Adapun guru vyang kadang-kadang membetulkan posisi
duduk siswa vang tidak tepat berjumlah 2 orang (14,3%).
Guru vang termasuk dalsm kategori ini juga berlatar bela-
kang pendidikan keguruan dan sebagian ada Juga yvang berla-
tar belakang pendidikan tinggi non keguruan. Pengalaman
mengajar guru vanmg termasuk dalam kategorli ini relatif
masih muda sehingga dalam proses belajar mengajar mereka
terlebih dahulu menunggu reaksi dari siswa, kalau ada
siswa vang merasa terganggu oleh posiei duduk siswa yang
lain. baru guru tersebut mengadakan tindakan kuratif
dengan membetulkan posisi duduk siswa.

Adapun guru yvang tidak pernah membetulkan posisi duduk
siswa vyang tidak tepat berjumlah 2 orang (14,3%). Yang
termasuk dalam kategori ini adalah guru vang berlatar
belakang pendidikan non keguruan dan belum pernah mengiku-
ti penataran di bidang kependidikan, sehingea mereka belum
mengetahul posisi tempat duduk siswa yang tepat dalam
proses belajar mengadjar.

f. Akivitas guru dalam memberikan tindakan kuratif terha-
dap siswa vang berprilaku negatif dalam proses belajar
mengajar .

Untuk mengetahui keaktifan guru dalam melakukan
tindakan kuratif terhadap siswa yang berprilaku negatif

dalam proses belajar mengajar pada Madrasah Aliyah
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Negeri Kuala Kapuas dapat dilihat pada tabel berikut

ini.

TABEL XI1
AKTIVITAS GURU DALAM MEMBERIKAN TINDAKAN
KURATIF TERHADAP SISWA YANG BERPRILAKU
NEGATIF DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI
KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTAST

i | Selalu memberikan tin-
dakan kuratif 12 85,7 %

2 Kadang-kadang memberi-
kan tindakan kuratif 2 14,3 ¥

3 Tidak pernah memberi -
kan tindakan kuratif - -

N 94 100 %

Sﬁmbev data : Angket

Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa
Jumlah guru yang selalu memberikan tindakan kuratif terha-
dap =lswa yang berperilaku negatit dalam proses belajar
menga.iar sebanvak 12 orang (85,7 %), mereka kebanyakan
berlatar belakang pendidikan keguruan sehingga secara
teoritis dimungkinkan memiliki pengetahuan tentang manfaat
pemberian tindakan kuratif terhadap siswa yang berperilaku
negatif dalam proses belajar mengajar, disamping itu
mereka Juga memiliki kemampuan untuk menerapkan tindekan
kuratif terhadar slswa vang berperilaku negatif dalam

prosges belajar mengajar.
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Adapun frekuensi guru vang hanva kadang-kadang
memberikan tindakan kuratif terhadap siswa vang berperila-
ku negatif berjumlah 2 orang (14,3 %), guru yang termasuk
dalam kategori ini biasanva melihat situasi terleblh
dahulu. apabila tindakan tersebut dilakukan siswa beru-
lang-ulang maka baru diberi tindakan, tetapi kalau hanya
satu kali tidak diberi tindakan. mungkin untuk memberikan
kesempatan terlebih dahulu kepada siswa yang bersangkutan
untuk menyadari kekeliruannya.

2. Data tentang nilai dan skor kompetensi guru mengelola
kelas pada Madrasah Alivah Negeri Kuala Kapuas.

Untuk mempermudah didalam memasukkan skor terhadap
variabel X guna memperoleh gambaran tentang tingkat
kompetensi guru mengelola kelas pada Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas. berikut ini penulis sajikan data
tentang nilai vyang diperoleh dari 14 responden yang
terpilih sebagal sampel. Data tersebut dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.
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TABEL XII1l

NILAI KOMPETENSI GURU MENGELOLA KELAS
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

Kompetensi guru mengelola kelas Jumlah|Nilai
NO nilai |rata-
X1 X2 X3 X4 15 X6 rata
1 3 3 3 3 3 3 18 3
2 3 3 3 3 5 3 18 3
3 3 3 2 1 2 3 14 2,3
4 2 2 3 3 3 3 16 2,6
5 d a 2 3 3 3 17 205
6 3 3 3 3 & 3 18 3
s 2 1 2 4 1 1 9 1.5
A 2 2 1 1 1 1 g : 1.
9 3 3 3 3 3 3 18 3
10 2 o 3 ) 3 3 B4 2.8
5 5 3 3 3 2 3 3 17 2.8
12 3 3 2 2 3 3 16 2,6
13 3 3 3 2 3 3 17 2,8
14 2 1 3 2 2 2 14 2.3
e d
Sumber data : Angket

Keterangan :

No.
X1

X2

X3

: Nomor Urut responden

Kedisiplinan guru Madrasah Aliyah Negeri
Kuala Kapuas dalam menggunakan waktu
dalam proses belajar mengajar

Interaksi yang dikembangkan guru Madrasah
Aliyah Negeri Kuala Kapuas dalam proses
belajar mengajar

Posisi puru Madrasah Aliyvah Negeri Kuala

Kapuas dalam mengajar
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X4 3 | Reinsforcement yang diberikan guru Madrasah
Aliyah Negeri Kuala Kapuas terhadap siswa
dalam proses belajar mengajar

X5 : Aktivitas guru Madrasah Alivah Negeri

Kuala Kapuas dalam membetulkan posisi
duduk siswa vang tidak tepat dalam proses
belajar mengajar

X6 : Aktivitas guru dalam memberikan tindakan

kuratif terhadap siswa yang berperilaku
negatif dalam proses belajar nengajar

Jumlah

e

Hasil nilai masing-masing responden
berdasarkan penambahan tiap-tiap indika-
si.

Setelah diketshui nilai masing-masing responden,
maka untuk menentukan skor masing-masing responden pada
variabel X digunakan rentang nilai sebagaimana tabel

berikut
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TABEL XIV
RENTANG NILAI RESPONDEN VARIABEL X

No. Rentang Nilai Kategori Skor
li_- 2.5 - B Baik/Tinggi 3
2 2,1 - 2.4 Cukup/Sedang 2
3 1.8 = 2.0 Kurang/Rendah 1

Sumber data : Angket
Berdasarkan rentang nilai dan nilai masing-masing
responden variabel X maka dapatlah disimpulkan kompetensi
guru mengelola kelas pada Madrasah Aliyvah Negeri Kuala
Kapuas sebagaimana tabel berikut ini.
TABEL XV

KOMPETENSI GURU MENGELOLA KELAS PADA
MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

| No. | KATEGORI FREKUENST PROSENTAST
i Baik / Tinggi 10 71.44 %
s Cukup / Sedang z 14,28 %
a Kurang / Rendah 7 14,28 %
|

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahul bahwa
kompetensi guru Madrasah Alivah Negeri Kuala Kapuas dalam
pengelolaan kelas yang berada pada kategori Balk P

Tinggi sebanyak 10 orang (71.44 %), kategori Cukup /
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cedang sebanyak 2 Orang (14.28 %) sedangkan kategori

Kurang / Rendah sebanvak 2 orang (14,28 %). Berdasarkan

data yang diperoleh di lapangan. melalui penerapan tehnik

observasi, dokumentasi dan angket diperoleh gambaran bahwa

guru vang berada pada kategori Baik / Tinggi dalam penge-

lolaan kelas karena didukung oleh berbagal segi, antara

lain :

1. Latar belakang pendidikan

Guru Madrasah Aliyah Kuala Kapuas yang mempunyai

kemampuan Baik / Tingegi dalam pengelolaan kelas mempun-
val latar belakang pendidikan keguruan. baik dari
jenjang pendidikan tinggi keguruan seperti Fakultas
Tarbiysh., Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan (FKIP)
maupun dari Jjenjang pendidikan menengah keguruan seper-
ti PGAN, SGB. dan SGO. Dengan mempunyai latar belakang
pendidikan keguruan maka secara teoritis mereka dimung-
kinkan telah memiliki pengetahuan tentang pengelolaan
kelas yang lebih memadai dan dipertanggungjawabkan.

2. Pengalaman Mengaijar

Disamping memiliki latar belakang pendidikan kegu-

ruan, aspek lain yang juga turut mempengaruhi kemampuan
Guru Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas berada pada
kategori Baik / Tinggi dalam pengelolaan kelas adalah

pengalaman mengajar guru tersebut lebih dari dua tahun,
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sehingga dengan pengalaman mengajar tentu banyak
masukan vang telah diperoleh guna meningkatkan kemam-
puan pengajaran terutama dalam pengelolaan kelas.
Pengalaman Penataran

Aspek lain yang juga turut mempengaruhi kemampuan
guru dalam pengelolaan kelas. sebagaimana kategori
baik/tinggi sebagian pernah mengikuti penataran kepen-
didikan, khususnyva guru bidang studi, sehingga dengan
pengalaman tersebut tentu banyak masukan vang diperoleh
guna meningkatkan kemampuan dalam kegiatan pengajaran.

Adapun guru Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
vang memiliki kmampuan pengelolaan kelas berada pada
kategori cukup/sedang antara lain juga dipengaruhi oleh
latar belakang pendidikan. Guru vang berada pada kete-
gori ini Jjuga mempunyai latar belakang pendidikan
kejuruan, baik pada pendidikan jenjang tinggi maupun
pada jenjang pendidikan lanjutan. Dengan latar belakang
pendidikan tersebut maka guru dapat diakatakan cukup
mampu dalam pengelolaan kelas, tetapi perlu ditingkat-
kan antara lain dengan cara mengadakan penataran guru
bidang studi, karena dari hasil penelitian menunjukan
bahwa guru-guru tersebut belum pernah mengikuti penata-
ran guru bidang studi. Pada hal kegiatan 1ini ikut
mempengaruhi upaya peningkatan kegiatan pengajaran

terutama dalam hal pengelolaan kelas.
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Adapun guru yang kurang mampu dalam pengelolaan
kelas menurut data yang di peroleh diketahui bahwa guru
tersebut berlatar belakang pendidikan non-keguruan,
belum pernah mengikuti penataran kependidikan serta
masa tugas mereka relatif masih baru. hanya sekitar
satu tahun. ketiga hal inilah yang memungkinkan berpen-
garuh terhadap guru tersebut dalam pengelocaan kelas.
Minat belajar siswa madrasah Aliyah Negeri Kuala kapuas
dalam proses belajar mengajar.

Minat belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala
Kapuas dalam proses belajar mengajar dilihat dari
kesktifan siswa dalam bertanva, memberikan pendapat,
melaksanakan tugas yang diberikan guru serta dalam
mencatat materi pelajaran dan keterangan guru dalam
proses belajar mengajar. Data-data tersebut dapat
dilihat dari beberapa tabel dan uraian berikut ini.

a. Keaktifan siswa dalam bertanva.

untuk mengetahui keaktifan siswa Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas dalambertanya mengenai materi
pelajaran yang belum dipahami pada proses belaja menga-

Jar dapat dilihat pada tabel berikut ini -
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TABEL XVII
KEAKTTFAN SISWA DALAM BERTANYA MENGENAI
MATERI PELAJARAN PADA SAAT PROSES BELAJAR MENGAJAR
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

No. KATEGORI | FREKUENSI PROSENTASE
1.{ Selalu bertanva 684 65,30 %
2.! KXadang-kadang bertanya 27 27.56 %
3.| Tidak pernah bertanva | 7 .24 X
]
N o8 100%
Sumber data : Angket

Dari tabel diatas terlihat bahwa prekuensi siswa vang
selalu bertanva sebesar 84 orang (65.30 %). Berdasarkan
pengamatan penulis dilapangan terlihat bahwa siswa yang
aktii dalam bertanyva adalah siswa vang mampu mengungkapkan
permasalahannva dengan baik dan lancar melalui bahasa
lisan. mungkin ini adalah suatu hal vang mempengaruhi
slswa dalam bertanya. Disamping di pengaruhi oleh kemam-
puan siswa, hal lain yang juga ikut mempenagruhi keaktifan
siswa dalam bertanya karena sebagian besar guru Madrasahn
Aliyah Negeri Kuala Kapuas selalu memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa serta selalu memberikan reinsforce-
ment terhadap_siswa fang aktif dalam bertanya.

Adapun siswa yang kadang-kadang bertanya berjumlah 27
orang (27,56 %), mereka adalah siswa yang hanya akan
bertanya kalau diberi kesempatan oleh guru. Sedangkan
slswa vyang tidak pernah bertanva berjumlah 7 orang (7.14

%) . menurut Jjawaban yvang diperoleh dari Jawaban responden
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diketahui bahwa siswa yang tidak pernah bertanya antara
lain disebabkan oleh perasaan malu dan kurang mampu men-
gungkapkan permasalahan dengan baik dan lancar dengan
bahasa lisan.
b. Keaktifan siswa dalam memberikan tanggapan.
Untuk mengetahui keaktifan siswa Madrasah Aliyah

Negeri Kuala Kapuas dalam memberikan tanggapan mengenai

materi pelajaran pada saat proses belajar mengajar

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

TABEL XVIT
KEAKTIFAN SISWA DALAM MEMBERIKAN TANGGAPAN
MENGENAI MATERI PELAJARAN PADA PROSES

BELAJAR MENGAJAR PADA MADRASAH ALIYAH
NEGERI KUALA KAPUAS

i 1

NO KATEGORT FREKUENST PROSENTASE
I Selaln memberikan

tanggapan B0 61,22 %
2 Kadang-kadang memberi-

kan tanggapan 28 28,58 %
3 Tidak pernah memherikanl

tanggapan 10 10,20 %

N l 98 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa
frekuensi siswa yang selalu memberikan tanggapan bherjumlah
B0 orang (61,22 %), siskap siswa ini antara lain dimung-
kinkan oleh kemampuan mereka dalam berbicara cukup baik

dan juga karena para guru selalu memberikan reinsforcement
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terhadap siswa yang memberikan tanggapan. Adapun siswa
yang hanya kadang-kadang memberikan tanggapan berjumlah 28
orang ( 28,58 % ), sikap siswa ini antara lain turut
dipengaruhi oleh kurangnya guru meminta langsung kepada
aiswa tertentu untuk memberikan tanggapan sehingga siswa
vang termasuk dalam kategori ini tidak akan memberikan
tanggapan kalau 1ia tidak diberikan kesempatan langsung
oleh guru. Adapun siswa vang tidak pernah memberikan
tanggapan berjumlah 10 orans ( 10 .20 % ), faktor yang
menyvebabkan merska tidak pernah memberikan tanggapan
menurut pengamatan penulis serta hasil Jjawaban mereka
melalul angkat adalah karena guru yvang mengajar Jarang
sekali meminta secara langsung kepada siswa tersebut untuk
memberikan tanggapan .Jjuga disebabkan oleh adanya perasaan
malu karena belum mampu mengungkaprkan tanggapan dengan
baik dan lancar dengan bahasa lisan:

c. Keaktifan siswa dalam melaksanakan tugas yang diberikan
guru mengenai materi pélajaran vang pelaksanaannya di
depan kelas maupun di tempet duduk.

Untuk mengetahui keaktifan siswa Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas dalam melaksanakan tugas vyang
diberikan guru baik vang pelaksanaannya di depan kelas
maupun di tempat duduk dapat dilihat dari tabel berikut

ini.
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TABEL XVIII
KEAKTIFAN STSWA DALAM MELAKSANAKAN
TUGAS YANG DIBERIKAN GURU PADA
MADRASAH ALTYAH NEGERI KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENST PROSENTASE ‘

1 Selalu melaksanakan tu
gas yvang diberikan guru
baik vang pelaksanaan-
didepan kelas atau di
tempat duduk 50 51,02 %

2 Hanva melaksanakan sa- |
satu tugas yvang diberi-
kan guru 48 44,98 %

4 Tidak pernash melaksana-|
kan tugas yang deberi-
kan guru - -

<8]
5]

N 100 %

Sumber data : Angket

Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa Jumlah
g8iswa yang selalu melaksaﬁakan tugas vang diberikan guru
baik yang pelaksanaannya di depan kelas maupun di tempat
duduk berjumlah 50 orang ( 51, 02 % ), keaktifan siswa
ini antara lain dipengaruhi oleh sikap guru vang selalu
mengevaluasi setiap tugas yang dikerjakan siswa Juga
karena guru selalu memberikan reinsforcement terhadap
siswa yang telah melaksanakan tugas vang diberikannya.

Adapun siswa yang hanya melaksanakan salah satu tugas
vang diberikan guru baik vang pelasksanaannya di depan
kelas atau ditempat duduk berejumlah 48 orang ( 48,98 % ).
Menurut pengamatan penulis faktor yang turut mempengaruhi
mereka enggan melaksanakan tugas yang pelaksanaannya di

deran kelas tetapi selalu melaksanakan tugas vang diberi-
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kan di tempat duduk adalah karena mereka ketidak mampuan
mereka dalam melaksanakan tugas tersebut.
d. Keaktifan siswa dalam mencatat materi pelajaran dan
keterangan guru.
Untuk mengetahui keaktifan siswa Madrasah Aliyayh
Negerf Kuala Kapuas dal;am mencatat materi pelajaran
dan keterangan guru dapat dilihat dari tabel berikut *
ind.
TABEL XIX
KEAKTIFAN SISWA DALAM MENCATAT MATERI PELAJARAN DAN

KETERANGAN GURU PADA PROSES BELAJAR MENGAJAR
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS.

NO KATEGORI ' FREKUENSI PROSENTASE

1 Selalu mencatat materi

! l |

pelajaran dan ketera-

ngan guru 48 48.98 %
2 Selalu mencatat materi
lajaran tapi hanya ka-
dang mencatat kete-

rangan guru 38 38,78 %
3 Hanva mencatat materi

Pelajaran atau kete-

rangan guru T 7.14 %

N o8 100 %

Sumber data : Angket
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Berdasarkén tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa
vang selalu aktif mencatat materi pelajaran dan keter-
anmgan guru menduduki peringkat tertinggi dengan frekuen-
81 sebanvak 48 orang ( 48.98 %). keaktifan mereka ini
antara lain karena kebanyakan guru selalu menggunakan
media papan tulis dalam mencatat materi dan katerangan
mengenali pelajaran yang diberikan dan kadang-kadang dalam
memberikan socal post test Pada saat berakhirnya pelaja-
ran. guru - guru menanyakan kepada siswa hal - hal yang di
sampaikan melalui keterangan yvang telah diberikan. adapun
frekuensi siswa yang hanya mencatat materi pelajaran
tetari hanva kadang - kadang mencatat keterangan guru
berjumlah 38 orang ( 38,768 % ). Siswa vang termasuk dalam
kategori ini menurut pPengamatan penulis terlalu terkonsen-
trasi terhadap pelajaran vang telah dicatatkan guru atau
buku leteratur dan hanva kadang - kadang mencatat kateran-
ganm guru.

oedangkan siswa yvang hanya mencatat materi pelajaran
dan tidak pernah meéncatat keterangan guru berjumlah 7
orang (7,14 %), siswa vang termasuk dalam kategori ini
memilki kesadaran yang kurans akan pentingnya mencatat
materi keterangan guru serta karena para guru tidak pernah
memerintahkan kepada para siswa untuk mencatat keterangan
vang 1ia berikan, tetapi hanya menunggu kesadaran dari

Siswa - siswanva.
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4. Data tentang nilai dan skor minat belajar siswa pada
Madrasah Alivah Negeri Kuala Kapuas.

untuk mempermudah dalam memasukan skor terhadap varia-
bel y guna memperoleh gambaran tentang tingkat minat
belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas, berikut
ini penulis sajikan data tentang nilai yang diperoleh dari
98 responden yang terpilih sebagai sampel. Data tersebut
dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL XX

NILAI RESPONDEN TENTANG MINAT BELAJAR SISWA
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

NO Minat belajar siswa
Jumlah nilai
Yi Y2 Y3 Y4 Nilai |rata-rata
0 1 2 3 4 5 6
1 3 3 2 3 13 2.7T5
2 3 2 2 3 13 2.75
3 1 2 2 2 T 1.75
4 2 3 3 2 11 2.75
5 3 3 3 2 11 2.75
& 3 2 3 2 11 2.75
7 3 1 3 3 10 Z.50
8 3 3 2 3 11 2:7T5
& 3 2 2 3 11 2.7T5
10 3 3 3 2 11 2:TH
13 2 3 2 3 10 2.80
1z 2 3 Z 3 10 2.50
13 3 3 3 1 10 2.50
14 3 3 2 2 10 2.50
158 3 1 2 2 8 2.00
16 3 1 2 2 ] 2.00
17 Z 3 3 3 11 2.75
1& 2 3 3 3 11 2.75
19 3 3 3 2 11 2. 75
20 3 2 3 3 % 2.75
21 2 3 3 2 10 280
22 1 3 3 3 10 2.50
3 3 3 3 1 10 2.50
24 2 S iG] 2 10 2 ..50
25 3 3 | 3 2 11 2.75
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0

26 3 1 2 1 7 LD
27 2 3 3 3 11 2.75
28 3 2 3 2 10 2.50
29 2 3 2 3 10 2.50
30 3 2 3 = 10 2.50
31 2 3 2 3 10 2.50
32 3 3 3 2 11 2.75
33 3 2 3 3 i1 2.75
34 3 3 3 2 11 270
35 3 2 3 3 11 2.75
36 3 2 3 2 10 2.50
37 2 3 3 2 10 2.50
38 1 3 3 2 9 2.25
39 3 3 3 1 10 2.50
40 2 3 3 2 10 2.50
41 3 2 2 1 8 2.00
42 3 L 2 3 8 2.00
43 2 3 3 3 2k 2.75
44 2 2 3 3 10 2.50
45 3 2 2 3 10 2.50
46 3 3 2 3 11 2.75
47 2 3 3 2 10 2.50
48 3 3 2 2 10 2.50
49 3 3 3 1 10 2.50
50 2 3 3 2 10 2.50
51 3 2 3 3 11 2.75
o2 2 3 3 2 10 2.50
53 3 . 3 2 9 & 25
54 2 3 2 3 10 2.50
55 1 1 3 3 8 2.00
56 3 3 3 1 10 2.50
57 3 3 3 1 10 2.50
58 3 3 2 3 11 2.75
59 3 3 3 2 13 o 2
60 2 2 3 3 10 2.50
81 3 3 2 2 10 2.50
62 2 3 3 3 i3 2.75
63 3 3 3 2 i1 2.75
64 1 1 3 2 7 1.75
65 3 3 3 1 10 2.50
66 2 X 3 2 8 2.00
67 2 3 3 2 10 2.50
68 3 3 2 3 11 2.75
69 3 3 3 2 11 2.75
70 1 z 3 0 7 1.78
T4 1 2 3 1 7 1.75
2 3 3 3 2 11 2.75
73 3 3 2 3 31 2.719
74 3 2 2 3 10 2.50
75 3 2 2 2 9 2.25
76 3 2 3 1 9 2.20
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Q 1 2 = 4 5 6

™ 3 2 3 2 13 2.5
78 3 3 2 3 i1 2. 75
79 2 3 Z 3 10 2.80
B0 3 3 2 3 11 2.5
81 2 | 3 3 3 1 275
B2 3 2 2 3 10 2.50
83 o 5 ) 3 11 9.75
84 3 3 2 a3 i1 2.5
B85 3 8 2 8 g 2.7T5
86 2 2 3 3 10 2.50
87 3 2 3 3 33 2.75
88 I 3 2 3 11 2.758
B9 3 3 3 2 11 2.75H
90 2 Z 2 3 9 225
91 3 2 3 2 10 280
82 3 2 Z 3 10 2.50
93 3 3 2 2 10 2.50
94 2 2 2 3 3 2.25
a9b 3 1 2 1 T 1.%756
215] 3 2 3 3 il 2.75
a7 2 3 2 2 1% 2.75
g8 3 2 2 i 10 2.50

Sumber data : Angket

Keterangan :

No . Nomor urut responden

Y1 - Keaktifan siswa Madrasah Aliyah Negeri
Kuala Kepuas dalam bertanya mengenai
materi pelajaran pada Pproses belajar
mengajar.

Y2 - Keaktifan siswa Madrasah Aliyah Negeri
Kuala Kapuas dalam memberikan tanggapan
mengenai materi pelajaran pada proses
belajar mengaJjar.

Y3 - Keaktifan siswa Madrasah Aliyah Negeri

Kuala Keapuas dalam melaksanakan tugas



Jumlah

e

Nilai rata-rata:
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vang diberikan guru mengenai materi
pelajaran pada saat proses belajar menga-
Jar.

Keaktifan siswa Madrasah Aliyah Negeri
Kuala kapuas dalam mencatat materi pela-
Jaran dan keterangan guru pada saat
proses belajar mengajar.

Hasil nilai masing-masing responden
berdasarkan penambahan tiap-tiap indika-
8i.

Jumlah skor masing-masing responden

dibagi indikasi yang ada.

setelah diketahui nilai masing-masing responden , maka

untuk menentukan skor masing-masing responden pada varia-

bel Y digunakan rentang nilai sebagaimana tabel di bawah

ini.
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TABEL 21
RENTANG NILAI RESPONDEN VARIABEL Y

NO RENTANG NILAI KATEGORI SKOR
& 28 = 2,75 Baik/Tinggi 3
2 2,1 - 2.4 Cukup/Sedang 2
3 1.9 = 2.0 Kurang/Rendah 1

Sumber data : Angket
Berdasarkan rentang nilai dan nilai masing-masing
responden variabel Y, maka dapatlah disimpulkan minat
belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas sebagai-
mana tabel dibawah ini.
TABEL XX
MINAT BELAJAR SISWA TERHADAP PELAJARAN

PADA SAAT PROSES BELAJAR MENGAJAR PADA
MADRASAH ALIYAH NEGERI KUALA KAPUAS

NO KATEGORI FREKUENSI PROSENTASE

b Baik / Tinggi 80 81,64 %

2 Cukup / Sedang 11 11,22 %

3 Kurang / Reandah 7 T,14 %
N o8 100 %

Sumber data : Angket

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui Dbahwa
minat belajar siswa Madrasah Aliyvah Negeri Kuala Kapuas
vang berada pada kereteria Baik/Tinggi sebanyak 80 orang
(81.64 %) kreteria Cukup/ Sedang berada pada posisi kedua

dengan prekuensi sebanyak 11 orang (11,22 %), sedangkan
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kreteria Kurang/Rendah berada pada posisi terakhir sebany-
ak 7 orang (7,14 %).

Berdasarkan data tersebut diatas dapat disimpulkan
bahwa minat belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala
kapuas terhadap pelajaran pada saat proses belajar menga-
Jar berada pada kategori Baik/Tinggi, walaupun terdapat
sebagian kecil siswa yang minat belajarnya kurang dan
perlu upava peningkatan. Tingginya minat belajar siswa
pada Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas ini antara lain
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola kelas,
khusunya dalam upaya melibatkan siswa dalam proses belajar
mengajar. upaya tersebut antara lain dapat dilihat dari
pengembangan interaksi. penggunaan metode, serta pemberian
reinsforcement. Dimana dari ketiga aspek tersebut guru
beruraya melibatkan siswa dalam proses belajar menganjar,
sehingga kondisi ini dapat meningkatkan minat belajar
siswa.

Adapun penyebab minat belajar siswa Madrasah negeri
Kuala kapuas berada pada ketegori Kurang/Rendah anatara

lain disebabkan oleh
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Cara guru melibatkan siswa dalam proses belajar menga-

Jar

Berdasarkan hasil pengamatan penulis dilapangan,
sistem guru dalam melibatkan siswa dalam proses belajar
mengaJjar masih banyak yang bersipat kelompok, misalnya
dalam memberikan kesempatan bertanyva, memberikan tang-
2apan atau mengerjakan tugas, kebanyakan guru biasanya
menawarkan kepada semua siswa dan jarang sekali menun-
Juk lansung kepada siswa tertentu. Sehingga dengan cara
ini kurang memacu siswa yang pemalu dan kurang mampu
untuk berperan sktif dalam proses belajar mengajar.
Waktu belajar.

Faktor vyang Jjuga turut mempengaruhi kurangnya
minat siswa terhadap pelajaran menurut pengamatan
penulis adalah faktor waktu belajar.

Sebagian siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Ka-
puas, proses pembelajarannya dilaksanakan pada sore
hari, kondisi waktu ini turut mempengaruhi tingkat
keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar , Kkarena
dalam waktu tersebut sebagian siswa ada yang merasa
kelelahan dan mengantuk sehingga keadaan ini mempenga-—

ruhi kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran.
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B. ANALISA DATA
Untuk menguji hepotesa vang diajukan dalam penelitian
ini digunakan rumus-rumus sebagaia berikut :
a. Untuk menguji hepotesa yang pertama yakni "Ada korelasi
positif antara kompotensi guru mengelola kelas dengan
minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah Negeri Kuala

Kapuas" digunakan rumus Kofesien korelasi kontengensi,

vaitu

Langkah awal untuk mengetahui korelasi dengan menggu-
nakan rumus kofesien korelasi kontengensi adalah

menghitung kai kuadratnya dengan cara memasukan data

kedalam tabel kerja sebagai berikut



TABEL KERJA KOFESIEN KORELASI KONTENGENSI

TABEL

XXI1I

B6

Minat belajar Tinggi Sedang | Rendah Jumlah

siswa

Kom, Guru

Meng.,Kelas
Baik 70 0 3 73
Cukup 5 5 2 i2
Kurang 5 6 2 13
JUMLAH 80 11 7 98

Dari tabel di atas, kemudia dilakukan perhitungan kai

kuadratnya ( fo - ft ) sebagai berikut :

ft
2 2
sel fO ft fO =5 ft fO = ft fo—ft
Te
1 70 80 x 73=59.5918| 10,4082 108,3306 1,8178
g8
z ¢ 11 x 73= 8,1938| -8,1938 67,1383 8,1937
98
2 3 7 x 73= 5,2142| -2,.2114 4,9026 0,9402
S8
4 5 80 x 12= 9,7959| -4,7959 23,0179 2,3488
o8
& 5 11 x 12= 11,3469 3,6531 13,3451 9,9080
98
6 2 7T x 12= 00,8571 1,1429 1, 308% 1,5240
S8
T 5 80 x 13=10,6122| -5,6122 31,4967 2,9679
98
8 6 11 x 13= 11,4591 4,5408 20,6197 | 14,1318
98
g 2 ¥ x 18= 90,9285 1.0715 14,81 1,2365
98 34,067




adalah menghitung K ( Kontingensi )

Setelah diketahuil

Hetelah diketahui

kai kuadratnya maka

X2

X

2 + N

4

3,0678

4

3,0678

4

3,0878

1

41,0878

0,3052

ha

0.552
rga kontinsensinya.

kontingensi diubah men.jadi phi @engan cara :

Q

G

1 = G&
0,552

1 - 0,3047
0,552

1 - 00,3047
0,852
00,6853

0.7939

dengan cara

kemudian

87

gelanjutnya

harga
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Untuk mengetahui tingkat karelasi dari hasil perhitun-
gan di atas, maka nilai tersebut di konsultasikan ke tabel
Interpretasi "r" Product moment.

Berdasarkan tabel Interpretasi " r "Product moment di
ketahui bahwa nilai antara 0,70 - 0,90 terdapat hubungan
vang sangat kuat antara variabel X dan Y. Dengan demikian
maka dapat disimpulkan bahwa ada korelasi vang cukup
tinggi korelasi yvang tinggi antara kompetensi guru menge-
lola kelas dengan minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas.

Kemudian untuk mengetahui adanya signifikansi hasil
penelitian ini maka digunakan rumus t hitung sebagai

berikut

N - 2

1 - pe
0.79 88 - 2

1 - 0,79%
0.79 96

1 - 0.6824

0,78 x 9,797858671

0,378

7.740387587
0.613188389

= 12,62318029




89

Hagil perhitungan diatas di konsultasikan ke T tabel,
namun sebelumnya akan dirumuskan hipotesa alternatif Ha
dan Ho.

Ha : Ada korelasi positif yang signifikan antara kompe-
tensi guru mengelola kelasa dengan minat belajar
siswa pada Madrasah Alivah Negeri Kuala Kapuas.

Ho : Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara
kompetensi guru mengelola kelas dengan minat belajar
siswa pada Madrasah aliyah Negeri Kuala Kapuas.
Setelah dirumuskan hipotesa alternatif. maka langkah

selanjutnya adalah menghitung derajat bebasnya ( df )

dengan rumus N - nr. Dimana nr adalah banyak wvariabel.

Jadi df nya adalah 88 - 2 = 96. Angka vang paling dekat

dengan 96 adalah 100. Berdasarkan df 100 diketahui nilai T

tabel pada taraf signifikansi 5 % adalah 1,98 dan pada

taraf signifikansi 1 % adalah 2,63.

Hasil perhitungan T hitung adalah = 12,62318029,
setelah dikonsultasikan dengan T tabel maka terlihat bahwa
harga T hitung lebih besar dari harga T tabel, baik pada
taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 %.

Dengan demikian berarti ada korelasi positif vyang
signifikan antara kompetensi guru mengelola kelas dengan
minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah negeri Kuala

Kapusas.



b. Untuk menguji hipotesa vang kedua yakni :
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"Semakin baik

guru mengelola Kelas dengan minat belajar" digunakan
rumus regresi linear sederhana, Namun sebelumnya akan
dicari terlebih dahulu nilai £X, ZY, EXY, zxz, py?
sebagaimana tabel berikut ini :
TABEL XXIII
KORELAST ANTARA KOMPETENSI GURU MENGELOLA
KELAS DENGAN MINAT BELAJAR SISWA
PADA MADRASAH ALIYAH NEGERI
KUALA KAPUAS
NOMOR
RESPONDEN X p XY X2 X2
0 1 2 3 4 5
1 3 2,75 8,25 9 7,56
3 25TH 8,25 9 7.56
3 1;75 8,25 9 3,06
3 2,75 8,25 9 7,56
3 2,75 8,25 9 7,56
2 3 2,75 8,25 9 7,56
3 255 75 9 6,25
3 2,75 8,25 9 7,56
3 2,75 B;25 9 7,56
3 2,75 8,25 9 7,56
3 2,5 7.5 9 6,25
3 2,3 2,5 749 5,29 6,25
2:3 2.5 7:5 5,29 6,25
2,3 2,5 7:5 5,29 6,25
2.3 2 41,6 5,29 4
2.3 2 4,6 5,29 4
2:3 2.75 6,32 5.29 7,56
2.3 2,75 6,32 529 7,56
4 2,6 2:75 6,32 5,29 7,56
2.6 2,75 6,32 5,29 7,56
2,6 2,5 5,19 5,29 6,25
2,6 2.5 6,5 6,76 6,25
2,6 2,5 6,5 6,76 6,25
2,6 2,5 6,5 6,76 6,25
2,6 2,5 65:5 6,76 6,25
2.6 1,75 4,55 6,76 3,06
2,6 2,75 7,15 6,76 7,56
2,6 2:5 6,5 6,76 6,25




0 3 4 5
5 2,8 7 7,84 6,25
2,8 7 7,84 6,25
2,8 /i 7,84 6,25
2,8 TyT 7,84 7,56
2.8 7,7 7,84 1:56
2,8 .7 7,84 1.56
2,8 Tl 7,84 7,56
6 3 155 9 6,25
3 T+ 9 6,25
3 675 9 5.06
3 8,25 9 7,56
3 7,9 9 6,25
3 6 9 4
3 6 9 4
7 1,5 2,75 4,12 2,25 7.56
15 2:5 3:75 2,25 6,25
1.9 2,5 3,75 2,25 6,25
15 2,75 4,12 2,35 6,25
1,5 2:9 3,75 2,25 6,25
j 7 3,75 2,25 6,25
8 1,5 2,5 3, TH 2,25 6,25
1.5 2,5 3:,75 2,25 6,25
L5 2,75 4,12 2,25 7,56
1,5 2,5 3;1T5 2,25 6,25
1,5 2,25 315 2,25 5,06
1,5 2.5 3, 19 2,25 6,25
1,5 2 3 2,25 4
L5 4;5 215 2,25 6,25
9 3 2,5 149 9 6,25
3 2,75 8,25 9 7.56
3 2,75 8,25 9 7,56
3 2,5 Vel 9 6,25
3 2D 75 9 6,25
3 2:75 8,25 9 7,56
3 3.75 8,25 9 7,56
10 2,8 1,75 4,9 7,84 3,06
2,8 2:5 T 7,84 6,25
2,8 2 5,6 7,84 4
2.8 T 7,84 6,25
2,8 Te7 7,84 7 .56
2,8 Lo ¥ 7,84 7,56
11 2,8 4,9 7,84 3,06
2,8 4,9 7,84 3,06
2,8 i A 7,84 7 .56
2,8 ¥ | 7,84 7,56
2,8 7 7,84 6,25
2,8 6,3 7,84 5,06
2,8 63 7,84 5,06
2,8 ¥ W | 7,84 7,56
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0 | 2 3 4 5
12 2,6 2.75 115 6,76 7,56
2,6 2.5 6.5 6,76 6,25
2,6 2,75 715 6,76 7,56
2,6 2,75 1:15 6,76 7,56
2,6 2,5 6,5 6,76 6,25
2,6 2,75 T 6,76 7.56
2,6 2,75 7015 6,76 7,56
13 2,8 2,5 7 7,84 6,25
2,8 2,75 Tt 7,84 7.56
2,8 2,75 147 7,84 7,56
2,8 2,75 ;7 7,84 7.56
2,8 2,5 7 7,84 6,25
2,8 2,25 6,3 7,84 5,06
2,8 2,5 7 7.84 6.25
14 2,16 2,5 5,4 4,66 6,25
2,16 2,5 5.4 4,66 6,25
2,16 2,5 5,4 4,66 6,25
2,16 1,75 3,78 4,66 3,06
2,16 2,75 5,94 4,66 7,56
2,16 2,75 5,94 4,66 7,56
2,16 2,5 5,4 4,66 6,25
421,02 254 630,86 58,89 630,37

Keterangan : Setiap penjumlahan tujuh nomor variabel X
mewakili untuk satu orang responden bagi
variabel tersebut.

Data vang telah diperoleh dari hasil perhitungan di
atas dimasukkan kedalam rumus regresi linear seder hana

sebagai berikut :

a = (YY) (x2) - (X)) (xY)
N x2 - (x) 2
b = N XY - (X)) (Y)

N x2 - (x) 2
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( 254 ) ( 658,89) - 9 421,02 ) ( 630,86 )

a. 98. 568,89 - ( 421,02 ) 2
51824,28 - 106939.08
64571,22 - 177257,8404

- 45114.8

- 112686.6204
= 0,871

b. Y8.630,86 - ( 421.02 ) ( 254 )
YB.658,89 - ( 421,02 ) 2
61824,24 - 106939.08

64571,22 - 177257,8404
- 45114,8

- 112686, 6204
= 0,400356314

Berdasarkan perhitungan di atas maka persamaan regresi
linear sederhana adalah -
Y = a+bX

, 0,871 + 0,400

11

Jika adalah 1, maka skor yang mungkin dicapai Y
adalah 0,871 + 0,400 ( 1 ) = 1,271, ini berarti bahwa
setiap kenaikan variabel X satu satuan maka akan diikuti

oleh kenaikan variabel Y satu satuan dengan harga a Kon-

stanta.

Jika X adalah 2, maka Y = 0,871 + 0,400(2) = 1,871
Jika X adalah 3, maka Y = 0,871 + 0,400(3) = 2,071
Jika X adalah 4, maka Y = 0,871 + 0,400(4) = 2,471



94

Dengan demikian nyata adanva pengaruh kompetensi Guru
mengelola kelas terhadap minat belajar siswa pada Madrasah
Alivah Negeri Kuala Kapuas.

Berikut ini diagram pencar garis regresi (Y ) :

MR m3
2 DT m
1
),

(5
LS |
I

kd

18 |-

1.4 o




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian dan pengu-—

Jian hipotesa tentang hubungan dan pengaruh kompetensi

guru mengelola kelas dengan minat belajar siswa pada

Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas, maka dengan ini

dapatlah disimpulkan beberapa hal sebagai berikut

1. Kompetensi guru Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
dalam pengelolaan Xelas berada pada kategori Baik /
Tinggi. Hal ini terbukti berdasarkan analisa kualita-
tif, dimana diketahui bahwa nilai tertinggi yang dimi-
liki responden pada variabel tersebut adalah Baik /
Tinggi, yakni sebesar 71,44 %, sedangkan kategori
sedang dan kurang masing-masing memperoleh nilai 14,28
%. Tingginya Kompetensi guru tersebut karena di dukung
oleh latar belakang pendidikan mereka mayoritas berasal
dari pendidikan keguruan dan pernah mengikuti penataran
guru bidang studi serta didukung oleh pengalaman menga-
Jar mereka yvang cukup lama.

2. Minat belajar siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas
terhadap pelajaran pada kategori Baik / Tinggi. Hal ini
terbukti berdasarkan analisa kualitatif, dimana diketa-

hul bahwa nilai tertinggi vang dimiliki responden pada
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variabel ini adalah Baik / Tinggi yakni sebesar 81.84
%, sedang kategori sedang 11,22 % dan kategori rendah
7.14 5. Tingginya minat belajar siswa ini antara lain
dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menterapkan
berbagai tehnik pengelolaan kelas terutama dalam upaya
memacu aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar.
Ada korelasi positif antara kompetensi guru mengelola
kelas dengan minat belajar ziswa pada Madrasah Aliyah
Negeri Kuala Kapuas., dimana korelasi tersebut berada
pada kualifikasi tinggl dengan nilai O = 0,79. Kemudian
nilai tersebut memiliki kepercayaan atau signifikansi,
hal ini terbukti dengan diterimanya ha wyaitu T hit
lebih besar dari T tabel baik pada taraf kepercayaan 5
% dan 1 %.

Kompetensi guru mengelola kelas berpengaruh terhadap
minat belajar siswa pada Madrasah Aliyah Negeri Kuala
Kepuas. Hal ini dibuktikan dari hasil analisa rumus
regresi linear sederhana dimana diketahui setiap terja-
di kenaikan pada variabel X maka terjadi pula kenaikan
pada variabel Y.

Jika X adalah 1, maka = 0,871 + 0,400 ¢ 1 ) =1,271,

Jika X adalah 2. maka 0,871 + 0,400 ( 2 ) =1,671,

Jika X adalah 3, maka 0.871 + 0,400 ¢ 3 ) =2,071,

<K K
I

i

Jika X adalah $, maka 0.871 + 0,400 ( 4 ) =2,471.
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B. SARAN - SARAN

Berdasarkan permasalahan vang ada di lapangan, maka

disarankan kepada berbagai pihak sebagai sebagal beri-

kut

1. Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Kali-

mantan Tengah.

a.

Perlu mengupayakan adanva formasi penambahan guru
negeri bagi Madrasah bagi Madrasah Alivah Negeri
Kuala Kapuas.

Hendaknya lebih meningkatkan intensitas penataran
pendidikan khususnyva guru bidang studi, guna menam-
bah wawasan pengetahuan kependidikan pada umumnya

dan pengelolaan kelas pada khususnya.

2. Kepala Madrasah Aliayah Negeri Kuala Kapuas.

a.

Hendaknya lebih mengintensifkan kegiatan pembinaan
terhadap para guru khususnya tentang pengelolaan
kelas sesuai dengan fungsinya sebagai seorang suver-—
visor, guna mendukung peningkatan kualitas hasil
belajar mengajar.

Di dalam penetapan jadwal pelajaran hendaknya lebih
cermat, guru yang berstatus pegawal negeri pada
Instansi lain hendaknya dipertimbangkannpenempatan-
nya pada Jjam pertama, khususnya pada pengajaran pada

sore hari.
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3. Guru-guru Madrasah Alivah Negeri Kuala Kapuas.

a. Perlu lebih meningkatkan kemampuannya dalam pengelo-
laan kelas baik dengan jalan mengkaji dari berbagai
buku maupun dengan mengevaluasi hasil dan pengalaman
mengajar yang sudah dilakukan.

b. Dalam proses belajar mengaJjar hendaknya lebih men-
ingkatkan peran serta siswa dalam proses belajar
mengaJjar.

4. Para Siswa Madrasah Aliyah Negeri Kuala Kapuas.
Kepada paraa siswa hendaknya lebih meningkatkan

peran serta aktif dalam proses belajar mengajar.
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